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ABSTRAK 

Nama :  Wiwiek Rizka Putri 

NIM :  140603035 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Perbankan  

Syariah  

Judul : Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Financing, Capital Adequacy 

Ratio dan Modal Sendiri Terhadap 

Pembiayaan Murabahah 

Pembimbing I : Dr. Israk Ahmad Syah, B.Ec.,M.Ec.,M.Sc 

Pembimbing II :  Kartini, S.Pd.,IM.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, dan 

Modal Sendiri secara individu dan simultan terhadap Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Umum Syariah. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif, dengan melakukan uji statistik dekriptif, uji 

asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji hipotesis dan uji 

koefisien determinasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

yaitu: (1) Terdapat pengaruh secara parsial Dana Pihak Ketiga 

terhadap murabahah, sedangkan  NPF, CAR, Modal Sendiri tidak 

berpengaruh secara parsial terhadap Pembiayaan Murabahah Pada  

Bank Umum Syariah. (2) Terdapat pengaruh secara simultan Dana 

Pihak Ketiga, NPF, CAR, Modal Sendiri terhadap Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Umum Syariah. 

Kata Kunci: Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, 

Capital Adequacy Ratio, Modal Sendiri, Pembiayaan Murabahah. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Bank merupakan suatu badan usaha yang menghimpun dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan ke 

masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Asosiasi Bank 

Syariah Indonesia (Asbisindo) mengakui saat ini industri 

perbankan syariah baru 30% menerapkan praktik prinsip murni 

syariah. Masih ada dua hambatan yang dihadapi bank syariah untuk 

menerapkan 100% prinsip syariah. Pertama, perbankan syariah 

baru menerapkan bagi hasil untuk menghilangkanbunga bank yang 

biasa dilakukan perbankan konvensional. Kedua, perbankan syariah 

juga harus menghilangkan fee money dan juga aturan Giro Wajib 

Minimum (GWM). Kendala tersebut yang menyebabkan asset bank 

syariah jauh tertinggal jika dibandingkan dengan asset perbankan 

konvensional (Purwanto, 2010). 

Kehadiran bank yang berlandaskan pada syariah Islam di 

Indonesia dapat dikatakan masih relatif baru yaitu pada awal tahun 

1990an, meskipun masyarakat yang berada di Indonesia merupakan 

muslim terbesar di dunia. Majelis Ulama Indonesia (MUI) pada 

tanggal 18 sampai dengan 20 agustus 1990 melakukan musyawarah 

untuk mendirikan bank syariah di Indonesia (Kasmir, 2007). 
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Hadirnya bank syariah di Indonesia merupakan panutan bagi 

keberhasilan ekonomi syariah. Saat terjadinya krisis moneter pada 

tahun 1998 yang berakibat buruk bagi bank-bank konvensional 

karena penggunaan sistem bunga yang masih terus dilakukan, hal 

ini menyebabkan bank konvensional tidak mampu bertahan hingga 

akhirnya menyebabkan bank konvensional tenggelam. Sementara 

itu bank syariah yang menggunakan prinsip-prinsip syariah mampu 

bertahan dan masih tetap eksis sampai saat ini (Pratama, 2016). 

Sejak awal perkembangan perbankan syariah di Indonesia, dari 

sisi pembiayaan akad murabahah lebih mendominasi pembiayaan 

bank syariah, tetapi banyak kritikan dilontarkan pada bank syariah 

dalam masalah penetapan margin keuntungan. Hal ini dikarenakan 

produk pembiayaan murabahah merupakan produk yang mirip 

dengan produk pembiyaan kredit berbunga flat pada bank non-

syariah atau bank konvensional. Pembiayaan murabahah adalah 

jual-beli barang pada harga asal dengan tambahan keuntungan yang 

disepakati (Antonio, 2011). 

Murabahah merupakan salah satu produk pembiayaan yang 

ditawarkan oleh pihak Bank kepada masyarakat. Praktek perbankan 

syariah hanya melakukan akad murabahah bila nasabah telah 

terlebih dahulu melakukan pembelian dan pembayaran sebagian 

nilai barang (bayar uang muka). Bank tidak menuliskan pada 

laporan keuangannya bahwa pernah memiliki aset dan kemudian 
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menjualnya kembali kepada nasabah. Perbankan baik yang berlabel 

syariah atau tidak, hanyalah berperan sebagai badan intermediasi. 

Hal ini menunjukkan bahwa bank hanya berperan dalam 

pembiayaan, dan bukan membeli barang, untuk kemudian dijual 

kembali. Oleh karena itu, secara regulasi dan faktanya, bank tidak 

dibenarkan untuk melakukan praktek perniagaan praktis. 

Berdasarkan ketentuan ini, bank tidak mungkin bisa membeli yang 

diperlukan nasabah atas nama bank sendiri. Penentuan margin 

sepenuhnya dilakukan oleh bank syariah. Penentuan secara sepihak 

ini tidak diperbolehkan karena dalam akadnya harus ada 

keterbukaan dari pihak bank. Hasilnya, bank telah melanggar 

ketentuan DSN-MUI  (Arifin, 2009).  

Diantara fungsi bank kegiatan pembiayaan merupakan salah 

satu kegiatan yang utama. Kegiatan pembiayaan atau aktivitas 

menyalurkan dana merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

bank syariah. Bank menyalurkan dana kepada masyarakat dengan 

menggunakan bermacam-macam akad, antara lain akad jual beli 

dan akad kemitraan atau akad kerjasama dalam suatu usaha. 

Masyarakat dapat memperoleh pembiayaan dari bank syariah 

dengan syarat dapat memenuhi semua ketentuan dan persyaratan 

yang berlaku (Ismail, 2011). 
 

Dalam kegiatan penyaluran pembiayan pada bank syariah 

berdasarkan hukum Islam antara lain adalah pembiayaan 
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berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan 

berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual 

beli barang dengan memperoleh keuntungan (murabahah), atau 

pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa pilihan 

(ijarah), atau dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah  wa 

iqtina) (Fahmi, 2014).
 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah mengenai 

pembiayaan yang diberikan oleh bank umum syariah yang terdaftar 

di OJK pada bulan November 2017 akad yang paling mendominasi 

ialah akad murabahah yaitu sebesar 148.636 (dalam miliar rupiah) 

kemudian akad musyarakah 94.910 (dalam miliar rupiah) 

sedangkan pembiayaan terendah ialah pada akad istishna yaitu 

sebesar 1.139 (dalam miliar rupiah). Semakin besar angka 

pembiayaan yang diberikan memungkinkan terjadinya pembiayaan 

bermasalah pada akad murabahah. Dikarenakan pembiayaan 

murabahah merupakan pembiayaan yang kontribusinya paling 

besar diantara pembiayaan yang lainnya. 

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli barang 

dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan 

yang disepakati dan penjual harus menjelaskan terlebih dahulu 

biaya perolehan barang tersebut secara jujur kepada pembeli. Posisi 

bank dalam hal ini melakukan pembelian terhadap barang yang 
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dibutuhkan oleh nasabah dan selanjutnya setelah barang yang 

diperoleh dijual kepada nasabah dengan harga jual yang disepakati 

dan nasabah dapat membayar dengan cara mengangsur atau 

melunasi pada periode tertentu (jatuh tempo) (Alim, 2011).
 

 Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembiayaan 

murabahah, dalam penelitian Latifatul (2012) adalah Dana Pihak 

Ketiga (DPK), Margin Keuntungan, Modal Sendiri, Non 

Performing Financing (NPF), suku bunga dan Sertifikat Wadiah 

Bank Indonesia (SWBI). Pada penelitian ini peneliti akan 

membahas faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan 

murabahah diantaranya yaitu Dana Pihak Ketiga (DPK), Non 

Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan 

Modal Sendiri. 

Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan perjanjian 

penyimpanan dana dalam bentuk giro, tabungan, deposito dan atau 

bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu (Sagita, 2010). 

Sumber-sumber penghimpunan dana (tidak termasuk modal) 

perbankan syariah secara umum didominasi oleh Dana Pihak 

Ketiga (DPK). Pada kelompok BUS kontribusi DPK mencapai 

87,2% sedangkan pada UUS dan BPRS kontribusi DPK masing-

masing 77,3% dan 73,7%. Kontribusi DPK pada BUS menurun 

dari tahun 2012 yang mencapai 90,6%. Penurunan tersebut 
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dikompensasi oleh peningkatan dana antarbank (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2012). 

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara 

pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia, kategori yang termasuk dalam 

NPF adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet NPF 

naik ditiap tahunnya meskipun mengalami penurunan pada tahun 

2012 sebesar 0,3%, namun setelah itu mengalami kenaikan pada 

tahun 2013 sebesar 1,71% dan tetap mengalami kenaikan hingga 

tahun 2015 meski tidak secara drastis. Sumber perolehan modal 

bank dapat diperoleh dari para pendiri dan pemegang saham. 

Pemegang saham menanam modal pada bank dengan memperoleh 

hasil keuntungan dimasa yang akan datang. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri. Bank 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, 

seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain 

(Dendawijaya, 2009). Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 

3/21/PBI/2001, bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 

8% dari aktiva tertimbang menurut risiko yang dinyatakan dalam 
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Capital Adequacy Ratio (CAR). (Peraturan Bank Indonesia). 

Bahwa CAR pada perbankan syariah setiap tahunnya naik secara 

stabil meskipun pada tahun 2015 terdapat penurunan namun tidak 

menurun secara drastis yaitu sebesar 1,08 %. 

Berdasarkan data statistik perbankan syariah pada OJK bulan  

November 2017 mengenai perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia berdasarkan jumlah bank yang tercatat ialah  13 Bank 

Umum Syariah (BUS), 21 Unit Usaha Syariah (UUS), dan 167 

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK dari tahun 2014 sampai 2015 ialah 12 bank 

yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Victoria Syariah, Bank BRI 

Syariah, Bank Jabar Banten Syariah, Bank BNI Syariah, Bank 

Syariah Mandiri, Bank Mega Syariah, Bank Panin Dubai Syariah, 

Bank Syariah Bukopin, BCA Syariah, May bank Syariah 

Indonesia, Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah. Kemudian 

pada tahun 2016 sampai 2017 terdaftar 13 Bank Umum Syariah 

yakni bertambah satu bank syariah dari tahun sebelumnya bank 

tersebut ialah Bank Aceh Syariah. 
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Tabel 1.1 

Laporan Keuangan Bank Umum Syariah 2016-2018 

NO DPK NPF CAR MODAL SENDIRI MURABAHAH 

1 7,83 5,45 15,11 23,13 7,93 

2 7,86 5,59 15,43 22,96 7,92 

3 7,90 5,34 14,9 23,07 7,93 

4 7,87 5,48 15,43 23,15 7,98 

5 7,88 6,16 14,78 22,41 8,07 

6 8,00 5,68 14,72 23,32 8,19 

7 8,08 5,32 14,86 23,33 8,15 

8 8,09 5,55 14,86 23,35 8,01 

9 8,99 4,67 15,43 25,68 8,88 

10 9,02 4,80 15,27 25,39 8,90 

11 9,15 4,68 15,78 26,40 9,01 

12 9,33 4,42 15,95 26,98 9,05 

13 7,68 4,72 16,99 27,47 8,01 

14 7,78 4,78 17,04 27,67 8,05 

15 7,96 4,61 16,98 28,10 8,14 

16 8,18 4,82 16,91 28,06 8,17 

17 8,23 4,75 16,88 38,42 8,27 

18 8,38 4,47 16,42 28,46 8,39 

19 8,52 4,50 17,01 29,09 8,28 

20 8,42 4,49 16,42 27,87 8,35 

21 8,68 4,41 16,16 27,70 8,47 

22 8,59 4,91 16,14 27,42 8,57 

23 8,69 5,27 16,46 29,28 8,60 

24 8,90 4,77 17,91 31,11 8,70 

25 8,13 5,21 18,05 31,53 8,18 

26 8,13 5,21 18,62 32,67 8,19 

27 8,32 4,56 18,47 33,07 8,25 

28 8,32 4,84 17,93 31,87 8,27 

29 8,22 4,86 19,04 34,23 8,33 

30 8,19 3,83 20,59 36,22 8,26 

31 8,18 3,92 20,41 35,84 8,31 

32 8,15 3,95 20,46 36,32 8,26 

33 8,55 3,82 21,25 38,13 8,49 

34 8,53 3,95 21,22 37,88 8,48 

35 8,52 3,93 21,39 38,06 8,49 

36 8,75 3,26 20,39 36,76 8,49 
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Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dan menganalisa lebih dalam lagi dan 

mengangkat permasalahan ini dalam bentuk proposal dengan judul 

“Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, 

Capital Adequacy Ratio, dan Modal Sendiri Terhadap 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah Banda 

Aceh.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Beranjak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirincikan beberapa rumusan masalah adalah:  

1. Apakah Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, 

Capital Adequacy Ratio, dan Modal Sendiri berpengaruh 

secara parsial terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank 

Umum Syariah? 

2. Apakah Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, 

Capital Adequacy Ratio, dan Modal Sendiri berpengaruh 

secara simultan terhadap Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah? 
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1.3 Tujuan Penelitian  

Beranjak dari latar belakang masalah di atas, maka dapat 

dirincikan beberapa rumusan masalah adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, dan Modal 

Sendiri secara individu terhadap Pembiayaan Murabahah 

Pada Bank Umum Syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Modal 

Sendiri secara simultan terhadap Pembiayaan Murabahah 

Pada Bank Umum Syariah. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

berbagai pihak, yaitu: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

akademis khususnya Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Islam Program Studi Perbankan Syariah mengenai 

analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pembiayaan 

murabahah.  

2. Bagi Praktisi 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan 

informasi kepada pihak manajemen perusahaan. Untuk 
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digunakan sebagai studi banding dalam mengevaluasi 

kinerja perusahaan dan sebagai masukan atau pertimbangan 

dalam mengambil keputusan pembiayaan murabahah. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Untuk lebih memudahkan pembaca dalam memahami isi 

pembahasan dari proposal skripsi ini, terlebih dahulu penulis 

menguraikan sistematika penulisan. Adapun sistematika penulisan  

dalam skripsi ini adalah: 

Bab I Pendahuluan, bab ini penulis menjelaskan tentang latar 

belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II Landasan Teori Dan Pengembangan Hipotesis, bab ini 

penulis menjelaskan teori yang berkaitan dengan Dana Pihak 

Ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, 

Modal Sendiri serta pembiayaan murabahah, kerangka pemikiran 

dan hipotesis. 

Bab III Metode Penelitian, bab ini penulis menjelaskan tentang 

metode yang digunakan dalam meakukan penelitian yang terdiri 

dari: jenis penelitian, data dan teknik pemerolehannya, teknik 

pengumpulan data, variabel penelitian dan teknik analisis data. 

Bab IV Hasil Penelitian Dan Pembahasan, bab ini penulis 

menjelaskan bagaimana temuan hasil yang diperoleh dari 
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pengelolaan data yang telah dilakukan melalui beberapa pengujian 

dan interprestasi data. 

Bab V Penutup, merupakan bab penutup dari seluruh pembahasan 

skripsi yang membahas mengenai kesimpulan dan saran untuk 

memperbaiki kekurangan yang ada serta keterbatasan dalam 

melakukan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Bank Syariah 

2.1.1 Pengertian Bank Syariah 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 10 tahun 

1998 tanggal 10 november 1998 mengenai perbankan, bank 

merupakan suatu badan usaha yang melakukan penghimpunan dana 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan dan dalam 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 

perekonomian masyarakat (Kasmir, 2007).  

Hasibuan (2011) menyatakan bank adalah sendi kemajuan 

masyarakat, apabila bank tidak ada maka tidak ada kemajuan 

seperti saat ini. Negara yang tidak memiliki banyak bank yang baik 

dan benar adalah negara yang mengalami keterlambatan dalam 

perkembangannya. Perusahaan yang ada saat ini harus 

memanfaatkan jasa-jasa perbankan dalam kegiatan usahanya jika 

ingin maju.  

Bank syariah ialah bank yang menjalankan kegiatan usahanya 

berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan tatacara beroperasinya 

mengacu kepada ketentuan-ketentuan yang tertuang didalam al-

qur’an dan hadits (Ummah, 2010). Menurut kasmir (2007) kegiatan 

perbankan yang utama adalah menghimpun dana dari masyarakat 

yang dikenal dengan istilah funding di dalam dunia perbankan. 
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Menghimpun dana maksudnya ialah mengumpulkan atau mencari 

dana dari masyarakat luas. 

Bank Islam berarti bank yang memiliki tata cara 

beroperasinya didasarkan pada tata cara bermuamalat secara Islam 

yaitu mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-Qur’an dan al-

Hadits. Sedangkan pengertian muamalat adalah ketentuan-

ketentuan yang mengatur hubungan antara manusia dengan 

manusia, baik hubungan pribadi dengan pribadi maupun antara 

pribadi dengan masyarakat (Sumitro, 2004). 

 

2.1.2 Perbedaan Bank Syariah dan Bank Konvensional 

Menurut Ismail (2011) perbedaan yang sangat mendasar 

antara bank syariah dan bank konvensional yaitu sebagai berikut: 

1) Pada bank syariah investasi hanya untuk proyek dan 

produk yang halal serta menguntungkan. Sedangkan 

bank konvensional investasi tidak menentukan halal atau 

haram asalkan proyek yang dibiayai menguntungkan. 

2) Pada bank syariah return yang dibayar atau diterima 

berasal dari bagi hasil atau pendapatan lainnya 

berdasarkan prinsip syariah. Sedangkan bank 

konvensional return baik yang dibayar kepada nasabah 

penyimpan dana dan return yang diterima dari nasabah 

pengguna dana yaitu berasal dari bunga. 

3) Pada bank syariah perjanjian dibuat dalam bentuk akad 

sesuai dengan syariah Islam. Sedangkan bank 
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konvensional perjanjian menggunakan hukum positif, 

tidak ada akad dalam perjanjiannya. 

4) Pada bank syariah orientasi pembiayaan tidak hanya 

untuk keuntungan akan tetapi juga falah oriented, yaitu 

menitikberatkan pada kesejahteraan masyarakat. 

Sedangkan bank konvensional orientasi pembiayaan 

untuk memperoleh keuntungan atas dana yang 

dipinjamkan. 

5) Pada bank syariah hubungan antar bank dan nasabah 

adalah mitra kerja. Sedangkan bank konvensional 

hubungan antara bank dan nasabah adalah kreditor dan 

debitur. 

6) Pada bank syariah dewan pengawas terdiri dari Bank 

Indonesia, Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM), 

Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah (DPS). 

Sedangkan bank konvensional dewan pengawas terdiri 

dari Bank Indonesia, BAPEPAM dan komisaris. 

7) Pada bank syariah penyelesaian sengketa diupayakan 

diselesaikan secara musyawarah antara bank dan nasabah 

melalui peradilan agama. Sedangkan bank konvensional 

penyelesaian sengketa dilakukan melalui pengadilan 

negeri setempat. 
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2.1.3 Landasan Pemikiran Bank Syariah  

Landasan pemikiran terbentuknya bank syariah yaitu berawal 

dari adanya larangan riba didalam al-Qur’an dan al-Hadits. Dalam 

berbagai macam kegiatan yang dilakukannya, perbankan syariah 

tidak menerapkan sistem bunga seperti bank konvensional tetapi 

menerapkan sistem bagi hasil. Hal ini sesuai dengan fatwa MUI 

tanggal 16 desember 2003 yang menggolongkan bunga bank 

termasuk riba, dan menurut al-Qur’an riba adalah haram (Ummah, 

2010). Pernyataan ini ditegaskan oleh ayat-ayat didalam al-qur`an 

yaitu sebagai berikut: 

1) QS. Al Baqarah ayat 276 yang artinya “Allah memusnahkan 

riba dan menyuburkan sedekah dan Allah tidak menyukai 

setiap orang yang tetap dalam kekafiran, dan selalu 

berbuat dosa”. 

2) QS. Al Baqarah ayat 278 yang artinya “Hai orang-orang 

yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan 

sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang 

yang beriman”. 

3) QS. Al Baqarah ayat 279 yang artinya “Maka jika kamu 

tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), maka 

ketahuilah bahwa Allah dan rasul-Nya akan memerangimu, 

dan jika kamu bertaubat (dari pengambilan riba), maka 

bagimu pokok hartamu, kamu tidak menganiaya dan tidak 

(pula) dianiaya”. 
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4) QS. Ali ‘Imran ayat 130 yang artinya “Hai orang-orang 

yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 

berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya 

kamu mendapat keberuntungan”. 

5) QS. An Nisa’ ayat 161 yang artinya “Dan disebabkan 

mereka memakan riba padahal sesungguhnya mereka telah 

dilarang daripadanya dan karena mereka memakan harta 

benda orang dengan jalan yang batil, Kami telah 

menyediakan untuk orang-orang yang kafir di antara 

mereka itu siksa yang pedih”.  

Selain itu didalam beberapa hadits juga menjelaskan 

mengenai riba diantaranya ialah: Dari Jubair ra, Rasulullah SAW 

mencela penerima dan pembayar bunga, orang yang mencatat 

begitu pula yang menyaksikan. Beliau bersabda; “Mereka semua 

sama-sama berada dalam dosa”. (HR.Muslim,Tirmizi dan Ahmad 

dalam Ummah, 2010:17) Dari Ubaida bin Sami ra, Rasulullah 

bersabda; “Emas untuk emas, perak untuk perak, gandum untuk 

gandum. Barang siapa membayar lebih atau menerima lebih dia 

telah berbuat riba, pemberi dan penerima sama saja (dalam 

dosa)”. (HR Muslim dan Ahmad dalam Ummah, 2010:15). 

Menurut Ummah (2010) untuk menghindari perbuatan yang 

dilarang dalam al-Qur’an maupun al-hadits, maka bank-bank yang 

menganut prinsip syariah menerapkan prinsip bagi hasil yang 

sesuai dengan syariah. Dan inilah yang membedakan bank yang 

menganut prinsip syariah dengan bank konvensional yang telah ada 
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selama ini. Sampai saat ini bank konvensional masih menerapkan 

bunga sebagai imbalan yang diterima oleh nasabahnya. 

 

2.1.4 Prinsip Dasar Bank Syariah 

Menurut Kasmir (2004) bank yang memiliki konsep 

berdasarkan prinsip syariah keuntungannya bukan diperoleh dari 

bunga. Bank syariah memberikan jasa sesuai dengan prinsip 

syariah yakni berdasarkan hukum Islam. Adapun prinsip syariah 

yang diterapkan oleh bank syariah dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah) 

2) Pembiayaan berdasarkan prinsip penyertaan modal 

(musyarakah) 

3) Prinsip jual beli barang dengan memperoleh keuntungan 

(murabahah) 

4) Pembiayaan barang modal berdasarkan sewa murni tanpa 

pilihan (ijarah) atau 

5) Dengan adanya pilihan pemindahan kepemilikan atas 

barang yang disewa dari pihak bank oleh pihak lain (ijarah 

wa iqtina). 

Sumber yang diambil dalam penentuan harga atau 

pelaksanaan kegiatan yang dilakukan oleh bank yang berdasarkan 

prinsip syariah dasar hukumnya adalah al-Qur’an dan sunah rasul. 

Bank berdasarkan prinsip syariah mengharamkan penggunaan 

harga produknya dengan menggunakan bunga tertentu (Kasmir, 

2004). 
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Ada beberapa prinsip-prinsip yang mendasari bank syariah 

untuk melakukan kegiatan usahanya yaitu sebagai berikut:  

1) Larangan dalam melakukan transaksi yang mengandung 

barang atau jasa yang diharamkan; 

2) Larangan dalam melakukan transaksi yang diharamkan pada 

sistem dan prosedur perolehan keuntungannya (Fitriana, 

2016). 

Ada beberapa hal yang masuk dalam ketagori transaksi yang 

diharamkan karena sistem dan prosedur perolehan keuntungan 

yang dihasilkan tidak baik, antara lain yaitu:  

1) Tadlis (ketidaktahuan satu pihak),  

2) Gharar (ketidaktahuan kedua pihak),  

3) Ikhtikar (rekayasa pasar dalam pasokan),  

4) Bai’ najasy (rekayasa pasar dalam permintaan),  

5) Masyir (judi), dan 

6) Riba (Fitriana, 2016). 

 

2.1.5 Tujuan Bank Syariah 

Dalam Undang-Undang Nomor 21 tahun 2008 pasal 3 

disebutkan bahwa tujuan dari perbankan syariah bertujuan 

menunjang dalam pelaksanaan pembangunan nasional dalam 

rangka meningkatkan keadilan, kebersamaan dan pemerataan 

kesejahteraan masyarakat. Menurut Ismail (2011) tujuan dari bank 

syariah adalah sebagai berikut:  

1) Mengarahkan setiap kegiatan ekonomi masyarakat untuk 

bermuamalat secara Islam, khususnya muamalat yang 
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berhubungan dengan perbankan, agar terhindar dari 

praktik-praktik riba atau jenis-jenis usaha maupun 

perdagangan lain yang mengandung unsur gharar 

(tipuan), di mana jenis-jenis usaha tersebut selain 

dilarang dalam Islam, juga telah menimbulkan dampak 

negatif terhadap kehidupan ekonomi masyarakat. 

2) Untuk menciptakan keadilan di dalam bidang ekonomi 

dengan jalan meratakan pendapatan melalui kegiatan 

investasi, agar tidak terjadi kesenjangan yang amat besar 

antara pemilik dana dengan pihak yang membutuhkan 

dana. 

3) Untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat dengan 

jalan membuka peluang usaha yang lebih besar terutama 

pada rakyat kurang mampu, yang diarahkan kepada 

kegiatan usaha yang produktif, agar terbentuk usaha 

yang mandiri. 

4) Untuk menanggulangi masalah kemiskinan yang 

umumnya merupakan program utama dari negara-negara 

yang sedang berkembang. 

5) Untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter, dengan 

melakukan aktivitas bank syariah tentu akan mampu 

menghindari buruknya ekonomi diakibatkan adanya 

inflasi, serta menghindari persaingan yang tidak sehat 

antar lembaga keuangan. 
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6) Untuk menyelamatkan ketergantungan umat Islam 

terhadap bank nonsyariah atau bank konvensional 

(Puspasari, 2017). 

 

2.2 Pembiayaan Murabahah 

2.2.1 Pengertian Pembiayaan Murabahah 

Pembiayaan murabahah merupakan suatu penyediaan dana 

atau tagihan yang berupa transaksi jual beli suatu barang sebesar 

harga pokok atau biaya perolehan ditambah dengan keuntungan 

yang disepakati antara bank dengan pihak nasabah yang 

mewajibkan nasabah untuk melunasi utang atau membayarkan 

sejumlah tagihan sesuai dengan akad yang telah disepakati antara 

kedua belah pihak (Setiady, 2014). 

Definisi pembiayaan murabahah yaitu kata murabahah 

berasal dari kata ribhu yang berarti keuntungan. Bank sebagai 

penjual dan nasabah sebagai pembeli. Barang diserahkan segera 

dan pembayaran dilakukan secara tangguh. Skema untuk 

pembiayaan murabahah diperlihatkan diserahkan (Ramdhani, 

2012). 

Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional pembiayaan 

murabahah merupakan penjualan suatu barang dengan menegaskan 

harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 

harga yang lebih sebagai laba (Rosita, 2013). 

Pembiayaan murabahah menurut Undang-undang No.21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah adalah akad pembiayaan 

suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli 
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dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

keuntungan yang disepakati (Fikri, 2016). 

Murabahah merupakan pelaksanaan kegiatan jual beli 

menggunakan harga pokok serta adanya tambahan keuntungan 

yang disepakati antara penjual dan pembeli. Dalam hal ini penjual 

harus memberitahukan terlebih dahulu harga pokok dari barang 

yang ia beli tersebut kemudian menjelaskan berapa tambahan 

keuntungan yang diinginkannya. Kegiatan murabahah ini baru 

dilakukan setelah terjadinya kesepakatan antara pembeli dan 

penjual, setelah itu dilakukan pemesanan (Kasmir, 2007). 

Definisi pembiayaan murabahah yaitu kata murabahah 

berasal dari kata ribhu yang berarti keuntungan. Bank sebagai 

penjual dan nasabah sebagai pembeli. Barang diserahkan segera 

dan pembayaran dilakukan secara tangguh. Skema untuk 

pembiayaan murabahah diperlihatkan diserahkan (Ramdhani, 

2012). 

Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional pembiayaan 

murabahah merupakan penjualan suatu barang dengan menegaskan 

harga belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan 

harga yang lebih sebagai laba (Rosita, 2013). 

Pembiayaan murabahah menurut Undang-undang No.21 

tahun 2008 tentang perbankan syariah adalah akad pembiayaan 

suatu barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli 

dan pembeli membayarnya dengan harga yang lebih sebagai 

keuntungan yang disepakati (Fikri, 2016). 
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Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli barang 

dengan harga jual sebesar biaya perolehan ditambah keuntungan 

yang disepakati dan penjual harus menjelaskan terlebih dahulu 

biaya perolehan barang tersebut secara jujur kepada pembeli. Posisi 

bank dalam hal ini melakukan pembelian terhadap barang yang 

dibutuhkan oleh nasabah dan selanjutnya setelah barang yang 

diperoleh dijual kepada nasabah dengan harga jual yang disepakati 

dan nasabah dapat membayar dengan cara mengangsur atau 

melunasi pada periode tertentu (jatuh tempo) (Alim, 2011). 

Murabahah adalah persetujuan prinsip jual-beli suatu barang 

dengan harga sebesar harga pokok ditambah dengan keuntungan 

yang disepakati bersama oleh kedua belah pihak dengan 

pembayaran ditangguhkan dari 1 bulan sampai 1 tahun. Persetujuan 

tersebut juga meliputi cara pembayaran sekaligus (Sumitro, 2004). 

Pada umumnya nasabah yang mengajukan pembiayaan 

melakukan pembayaran secara angsuran dan tagihan yang timbul 

dari transaksi jual beli berdasarkan akad murabahah disebut sebagai 

piutang. Murabahah merupakan transaksi yang sah menurut 

ketentuan syariat Islam apabila resiko transaksi tersebut menjadi 

tanggung jawab pemodal sampai penguasaan atas barang yang 

telah dialihkan kepada nasabah (Mahdiyah, 2015). 
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2.2.2 Skema Pembiayaan Murabahah 

Dalam melakukan pembiayaan murabahah sedikitnya 

terdapat 2 (dua) pihak yang melakukan transaksi jual beli, yaitu 

bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli barang. 

Pada skema dapat dilihat bahwa: 

1) Bank syariah dan nasabah melakukan negosiasi mengenai 

rencana transaksi jual beli yang akan dilakukan. Poin 

negosiasi meliputi jenis barang yang akan dibeli, kualitas 

barang dan harga jual. 

2) Bank syariah melakukan akad jual beli dengan nasabah, di 

mana bank syariah sebagai penjual dan nasabah sebagai 

pembeli. Dalam akad ini ditetapkan barang yang menjadi 

objek jual beli yang telah dipilih oleh nasabah dan harga 

jual barang. 

3) Atas dasar akad yang dilaksanakan antara bank syariah dan 

nasabah, maka bank syariah membeli barang dari supplier/ 

penjual. Pembelian yang dilakukan oleh bank syariah ini 

sesuai dengan keinginan nasabah yang telah tertuang dalam 

akad. 

4) Supplier mengirimkan barang kepada nasabah atas perintah 

bank syariah.  

5) Nasabah menerima barang dari supplier dan menerima 

dokumen kepemilikan barang tersebut. 
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6) Setelah menerima barang dan dokumen, maka nasabah 

melakukan pembayaran. Pembayaran yang lazim dilakukan 

oleh nasabah ialah dengan cara angsuran (Ismail, 2011). 

       

   1.Negosiasi dan persyaratan 

             2.Akad jual beli 

    

    6.Bayar 

      3. Beli     5. Terima barang 

              barang         Dan dokumen 

       

  4. Kirim barang 

 

Sumber : Ismail, 2001. 

 

Gambar 2.1 

Skema Pembiayaan Murabahah 

 

2.2.3 Landasan Syariah Pembiayaan Murabahah 

Landasan syariah terhadap murabahah dalam firman Allah 

SWT yang artinya 

“… Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba…” 

(QS. al-Baqarah [2]:275). 

Kemudian Rasulullah tegaskan: 

Dari suhaib ar-Rumi radhiallahu’anhu bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, “Tiga hal yang di dalamnya terdapat keberkahan: jual 

beli secara tangguh, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan tepung untuk keperluan rumah, bukan untuk 

dijual”. (HR Ibnu Majah dalam Latvia, 2013) 

Bank 

Syariah 

Nasabah 

Supplier/ 

Penjual 
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1. Landasan Hukum Pembiayaan Murabahah 

Dalam Undang-Undang nomor 21 tahun 2008 mengenai 

perbankan syariah yang terdiri dari:  

1) Pasal 1 ayat 25 poin c menyatakan bahwa pada transaksi 

jual-beli, yaitu dalam bentuk piutang murabahah, Salam, 

dan Isthisna.  

2) Pasal 19 poin d mengenai pembiayaan, yaitu berdasarkan 

akad murabahah, akad salam, akad istishna atau akad 

lainnya yang tidak bertentangan dengan prinsip Islam 

(Latvia, 2013). 

2. Rukun dan Syarat Murabahah  

Ada beberapa rukun di dalam akad murabahah, yaitu terdiri 

dari (Harahap, 2007): 

1) Ba’i merupakan penjual (pihak yang memiliki barang) 

2) Musytari merupakan pembeli (pihak yang akan membeli 

barang)  

3) Mabi’ merupakan barang yang akan diperjualbelikan 

4) Tsaman merupakan harga barang 

5) Ijab Qobul merupakan pernyataan timbang terima 

(kesepakatan) (Mahdiyah, 2015). 
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Adapun syarat-syarat di dalam akad murabahah ialah sebagai 

berikut: 

1) Penjual memberitahu biaya barang kepada nasabah. 

2) Kontrak pertama harus sah sesuai dengan rukun yang 

ditetapkan. 

3) Kontrak harus bebas dari riba. 

4) Penjual harus menjelaskan kepada pembeli bila terjadi cacat 

atas barang sesudah pembelian. 

5) Penjual harus menyampaikan semua hal yang berkaitan 

dengan pembelian, misalnya jika pembelian dilakukan 

secara utang (Mahdiyah, 2015). 

 

2.2.4 Dana Pihak Ketiga 

Kepercayaan masyarakat akan keberadaan bank dan 

keyakinan masyarakat bahwa bahkan menyelenggarakan sebaik-

baiknya permasalahan keuangannya, merupakan suatukeadaan 

yang diharapkan oleh semua bank. Menurut UU No. 21 Tahun 

2008 tentang perbankan syariah (Pasal 1) disebutkan 

bahwa,”Simpanan adalah dana yang dipercayakan oleh Nasabah 

kepada Bank Syariah dan/atau UUS berdasarkan Akad wadi’ah 

atau Akad lain yang tidak bertentangan dengan Prinsip Syariah 

dalam bentuk Giro, Tabungan, atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu”. Dana-dana masyarakat yang disimpan 

pada bank merupakan sumber dana terbesar yang paling diandalkan 

bank yang terdiri dari 3 jenis, yaitu: dalam bentuk giro, deposito, 

dan tabungan. 
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Dana pihak ketiga merupakan sumber dana bank yang berasal 

dari masyarakat dalam bentuk simpanan giro, tabungan dan 

deposito. Dana yang dihimpun dari masyarakat ini akan digunakan 

untuk pendanaan sektor riil melalui penyaluran kredit. Dana pihak 

ketiga yang berupa giro, tabungan dan deposito ini dihimpun oleh 

bank melalui berbagai macam produk dana yang ditawarkan pada 

masyarakat. (Kuncoro, 2002:155) Sumber dana  terpenting bagi 

kegiatan bank dan merupakan ukuran keberhasilan bank jika 

mampu membiayai operasinya dari sumber dana ini. Untuk 

memperoleh dana dari masyarakat luas bank dapat menggunakan 

tiga jenis simpanan, yaitu giro, tabungan, dan deposito(Kasmir, 

2014:47). 

Bank dapat memanfaatkan dana dari pihak ketiga ini untuk 

ditempatkan pada pos-pos yang menghasilkan pendapatan bagi 

bank, salah satunya yaitu dalam bentuk kredit. Pertumbuhan dana 

pihak ketiga akan mengakibatkan pertumbuhan kredit yang pada 

akhirnya LDR juga akan meningkat. Masyarakat yang kelebihan 

dana dapat menyimpan dananya di bank dalam bentuk tabungan, 

deposito, giro, sertifikat deposit. Menurut Surat Edaran Bank 

Indonesia No. 6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank atau dana yang 

bersumber dari pihak ketiga dan dihimpun oleh sektor perbankan 

adalah sebagai berikut:   

1. Tabungan (saving deposit) adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat 
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tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik dengan 

cek, bilyet giro. Dana tabungan biasanya dimiliki oleh 

masyarakat dengan kegiatan bisnis relatif kecil, bahkan 

tidak ada. 

2. Deposito berjangka (time deposit) adalah simpanan yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan pada waktu tertentu 

berdasarkan perjanjian nasabah penyimpan dengan bank. 

Dana yang berasal dari deposito adalah dana termahal yang 

harus ditanggung oleh bank. Dana dari simpanan berjangka 

pada umumnya dihimpun dari pengusaha menengah dan 

masyarakat dari golongan menengah atas yang bukan bisnis.   

3. Giro (demand deposit) adalah simpanan yang penarikannya 

dapat dilakukan setiap saat dengan cek, bilyet giro, sarana 

pemerintah pembayaran lainnya, atau dengan pemindah 

bukuan. Dana giro umumnya digunakan oleh pengusaha 

dengan likuiditas tinggi sehingga pergerakan dananya 

sangat cepat. Memiliki rekening giro untuk pengusaha 

merupakan kebutuhan mutlak demi kelancaran bisnis dan 

urusan pembayaran.   

4. Sertifikat deposito (certificate of deposit) adalah simpanan 

dalam bentuk deposito yang sertifikat bukti 

penyimpanannya dapat dipindah tangankan.  Semakin besar 

dana yang dihimpun bank dari masyarakat berupa simpanan 

tabungan, deposito dan giro, maka jumlah dana bank yang 

terhimpun akan semakin besar dan meningkat.  
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Seiring dengan itu jumlah kredit yang nantinya disalurkan 

kepada masyarakat akan semakin besar, ini artiya dana pihak ketiga 

dan kredit memiliki hubungan yang positif.  Sumber ketiga macam 

kredit yang disalurkan kepada debitur bersumber pada dana pihak 

ketiga, mengenai porsi dana pihak ketiga yang akan disalurkan 

kepada masing-masing jenis kredit dalam hal ini memang tidak 

dapat ditentukan. Oleh sebab itu hal ini perlu diteliti bahwa, apakah 

dana pihak ketiga tersebut mempengaruhi kredit modal kerja. 

Menurut Ismail (2010:43) dana pihak ketiga biasanya lebih 

dikenal dengan dana masyarakat, merupakan dana yang dihimpun 

oleh bank yang berasal dari masyarakat dalam arti luas, meliputi 

masyarakat individu, maupun badan usaha. Pentingnya sumber 

dana dari masyarakat luas, disebabkan sumber dana dari 

masyarakat luas merupakan sumber dana yang paling utama bagi 

bank. Sumber dana yang disebut juga sumber dana pihak ketiga ini 

disamping mudah untuk mencarinya juga tersedia banyak di 

masyarakat. Kemudian persayaratan untuk mencarinya juga tidak 

sulit. 

Simpanan Dana Pihak Ketiga adalah dana yang diperoleh 

dari masyarakat, dalam arti masyarakat sebagai individu, 

perusahaan, pemerintah, rumah tangga, koperasi, yayasan dan lain-

lain baik dalam mata uang rupiah maupun dalam valuta asing. Pada 

sebagian besar atau setiap bank, dana masyarakat ini merupakan 

dana terbesar yang dimiliki, Hal ini sesuai dengan fungsi bank 

sebagai penghimpunan dana dari masyarakat.  
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Menurut Frianto Pandia, Sumber dana dari pihak ketiga 

adalah dana yang berasal dari masyarakat yang dihimpun dalam 

bentuk giro,tabungan, deposito dana ini bisa mencapai 80% sampai 

90% dari totalitas dana yang dikelola oleh bank sebagai dana 

perkreditannya (Ismail, 2010). 

Dana pihak ketiga merupakan  dana yang berasal dari 

masyarakat luas. Sumber dana ini merupakan sumber dana yang 

terpenting bagi kegiatan operasional bank dan menjadi tolak ukur 

keberhasilan bank jika sanggup membiayai operasionalnya dari 

sumber dana ini. Dari beberapa sumber dana bank dana pihak 

ketiga ini salah satu sumber dana yang relatif mudah apabila 

dibandingkan dengan yang lainnya. Untuk memperoleh dana dari 

masyarakat luas, bank dapat menawarkan berbagai jenis simpanan. 

Pembagian jenis simpanan kedalam berbagai jenis dimaksudkan 

agar para nasabah penyimpan mempunyai pilihan sesuai dengan 

tujuan masing-masing. Dalam hal ini kegiatan penghimpunan dana 

dibagi kedalam 3 jenis yaitu : 

1. Simpanan Giro (Demand Deposit) 

Giro adalah simpanan dana pihak ketiga pada bank yang 

penarikannya dapat dilakukan setiap saat dengan 

menggunakan cek, bilyet giro dan surat kuasa pembayaran 

lainnya atau dengan pemindah bukuan dalam artian bahwa 

tidak dapat ditarik secara tunai. 
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2. Simpanan Tabugan (Saving Deposito) 

Tabungan adalah simpanan pihak ketiga pada bank yang 

penarikannya hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat 

tertentu yang telah disepakati seperti slip penarikan, buku 

tabungan, kartu ATM, atau sarana lainnya tetapi tidak dapat 

ditarik dengan cek, bilyet giro, atau alat lainnya yang dapat 

dipersamakan dengan itu.   

3. Simpanan Deposito (Time Deposit) 

Deposito atau simpanan berjangka adalah simpanan dana 

pihak ketiga pada bank yang penarikannya hanya dapat 

dilakukan dalam jangka waktu tertentu berdasarkan 

perjanjian antara pihak bank dengan nasabah yang 

bersangkutan penarikannya dapat menggunakan bilyet giro 

atau sertifikat deposito. 

 

2.2.5 Non Performing Financing 

Non Performing Financing (NPF) merupakan aspek penting 

dalam sistem perbankan. NPF merupakan perbandingan antara 

pembiayaan bermasalah dengan pembiayaan yang disalurkan bank 

kepada nasabah (Adnan, 2006). Non Performing Financing (NPF) 

mencerminkan risiko kredit, semakin kecil Non Performing 

Financing (NPF) semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung 

pihak bank. Bank dalam memberikan kredit harus melakukan 

analisis terhadap kemampuan debitur untuk membayar kembali 

kewajibannya (Pratama, 2010). Non Performing Financing (NPF) 

adalah rasio kualitas aset yang menghitung perbandingan antara 
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Total Pembiayaan Non Lancar (Koletibilitas 2, 3,4 dan 5) dengan 

Total Pembiayaan Bank. Semakin tinggi nilai Non Performing 

Financing (NPF) menunjukkan bahwa pembiayaan bermasalah 

semakin meningkat. 

Apabila pembiayaan bermasalah semakin meningkat hingga 

mencapai batas tertentu,maka bank tersebut dilarang menyalurkan 

pembiayaan sementara waktu dan harus menurunkan nilai Non 

Performing Financing (NPF) sesuai dengan ketentuan Bank 

Indonesia sehingga hal ini dapat mengganggu aktivitas penyaluran 

pembiayaan. Pembiayaan bermasalah adalah suatu kondisi 

pembiayaan di mana terdapat suatu penyimpangan utama dalam 

pembayaran kembali pembiayaan yang berakibat terjadi 

kelambatan dalam pengembalian, atau diperlukan tindakan yuridis 

dalam pengembalian atau kemungkinan terjadinya kerugian bagi 

koperasi.  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam PSAK No.13 

mengenai akuntansi Perbankan paragraf 24, kredit bermasalah 

adalah kredit yang pembayaran angsuran pokok dan/ atau bunganya 

telah lewat 90 hari atau lebih setelah jatuh tempo atau kredit yang 

pembayarannya secara tepat waktu sangat diragukan. Pembiayaan 

bermasalah adalah suatu kondisi pembiayaan dimana ada suatu 

penyimpanan utama dalam pembayaran kembali pembiayaan yang 

menyebabkan keterlambatan dalam pengembalian atau diperlukan 

tindakan yuridis dalam pengembalian (Darmawi, 2011).  
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Sebagai indikator yang menunjukkan kerugian akibat risiko 

kredit adalah tercermin dari besarnya Non Performing Loan (NPL), 

dalam terminologi bank syariah disebut Non Perfoming Financing 

(NPF). Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara 

pembiayaan yang bermasalah dengan total pembiayaan yang 

disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria yang sudah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia kategori yang termasuk dalam NPF 

adalah pembiayaan kurang lancar, diragukan dan macet. 

Non Performing Financing atau NPF muncul karena masalah 

yang terjadi dalam proses persetujuan pembiayaan di internal bank, 

atau setelah pembiayaan diberikan. Namun, NPF dan NPL terjadi 

pada sistim yang berbeda. Sistim perbankan syariah memiliki 

faktor fundamental yang dapat menahan timbulya NPF agar tidak 

meluas tetapi, sistem perbankan konvensional memberikan peluang 

yang lebih besar untuk terjadinya NPL. Sebagai pengganti bunga, 

bank syariah mengfokuskan diri pada perolehan keuntungan dari 

transaksi bersama nasabahnya. Keuntungan dari usaha tidak 

ditetapkan di muka, tetapi tergantung pada realisasi nominal yang 

sesungguhnya.  

Pada akad murabahah, misalnya, bank membelikan barang 

yang dibutuhkan, dan kemudian menjualnya kembali kepada 

nasabah  dengan tambahan harga sebagai keuntungan bank. 

Nasabah dapat mengangsur pembeliannya itu kepada bank. Pada 

akad ijarah, bank menyewakan barang yang dibeli kepada 

nasabahnya. Pada akad mudharabah, bank sebagai shahibul mal 
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menyediakan modal untuk membiayai usaha yang dijalankan oleh 

nasabah sebagai mudharib. Pada akad musyarakah, bank dan 

nasabah membiayai dan menjalankan suatu usaha bersama-sama. 

Pada akad ini, perolehan keuntungan merupakan common interest 

bagi bank dan nasabah, yang kemudian akan dibagi berdasarkan 

nisbah yang ditentukan pada awal hendak bekerjasama.  

Kepentingan bersama ini dapat mendorong transparansi 

informasi yang lebih terbuka, dan mengurangi timbulnya moral 

hazard, bagi setiap pihak dalam bertransaksi, sehingga mengurangi 

risiko bisnis atau risiko pembiayaan/kredit bagi para pihak. Setiap 

akad tersebut mengandung unsur keadilan, yaitu keuntungan yang 

dihalalkan dan dibagi adalah yang merupakan kompensasi terhadap 

risiko usaha yang ditanggung bersama. Penerima kuasa dari akad-

akad tersebut adalah bukan uang, tetapi barang yang diperjual-

belikan pada murabahah, atau barang yang disewakan pada ijarah, 

atau usaha disektor riil yang diusahakan bersama pada mudharaba/ 

musharakah. Penerima kuasa ini merupakan underlying 

transaction, namun bukan yang dilarang seperti alkohol atau 

makanan yang diharamkan.  

Prima kausa seperti itu membuat penggunaan dana bank 

dapat lebih terkontrol, dan dapat menekan risiko sidestreaming 

dana bank. Uang bersifat fungiable, atau bagaikan air, dan dapat 

dialirkan sekehendak debitor, dengan menyimpangi perjanjian 

kredit bank konvensional. Pada akad bank syariah, barang dan 
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jasa/usaha harus dipastikan sejak awal, dan dana bank mengikuti 

alur barang dan jasa itu. 

Menurut Antonio (2001) pengendalian biaya mempunyai 

hubungan terhadapkinerja lembaga perbankan, sehingga semakin 

rendah tingkat NPL (ketat kebijakan kredit) maka akan semakin 

kecil jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh bank, dan 

sebaliknya. Semakin ketat kebijakan kredit/analisis pembiayaan 

yang dilakukan bank (semakin ditekan tingkat NPF) akan 

menyebabkan tingkat permintaan pembiayaan oleh masyarakat 

turun. 

1.  Faktor Yang Mempengaruhi Non Performing Financing 

 Menurut Antonio (2001:301) resiko kredit muncul jika 

bank tidak bisa memperoleh kembali cicilan pokok atau bunga 

dari pinjaman yang diberikannya atau investasi yang sedang 

dilakukannya. Non Performing Finance (NPF) merupakan 

salah satu indikator kesehatan kualitas asset bank dalam 

mengelola penyaluran pembiayaan. Penilaian kualitas aset 

merupakan penilaian terhadap kondisi aset Bank dan 

kecukupan manajemen risiko kredit, Menurut Peraturan Bank 

Indonesia Nomor 6/10/PBI/2004 tanggal 12 april 2004 tentang 

sistem penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum dan Bank 

Syariah ketika semakin tinggi nilai NPF  atau NPF di atas 5% 

maka bank tersebut dapat dikatakan tidak sehat.  
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Faktor-Faktor Non Performing Finance (NPF) Menurut 

Mahmoedin (2004:52)  Non Performing Finance pada 

dasarnya disebabkan oleh faktor internal dan eksternal.  

a. Faktor Eksternal  

Faktor dari debitur tidak semua debitur mempunyai 

itikad baik pada saat mengajukan kredit ataupun pada 

saat kredit yang diberikan sedang berjalan. Itikad tidak 

baik inilah memang sulituntuk diketahui dan dianalisis 

oleh pihak bank, karena hal ini menyangkut soal moral 

ataupun akhlak dari debitur. Bisa saja debitur saat 

mengajukan kredit menutup-nutupi kebobrokan 

keuangan perusahaannya dan hanya mengharapkan 

dana segar dari bank, atau debitur memberikan data 

keuangan palsu atau berbagai tindakan-tindakan 

lainnya. 

b. Faktor Internal  

Itikad kurang baik pemilik atau pengurus dan pegawai 

bank sering kali pemilik atau pengurus dan pegawai 

bank memberikan kredit kepada debitur yang 

sebenarnya tidak. Kegiatan usaha yang tidak tersebut 

antara lain kegiatan-kegiatan yang kurang jelas 

tujuannya selain kurang jelas debiturnya (debitur fiktif) 

yaitu penggunaan dana yang sebenarnya berbeda 

dengan yang tercantum pada bukti-bukti yang ada. 
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2.  Penghitungan Non Performing Finance (NPF) 

 Tingkat Non Performing Finance (NPF)ini secara otomatis 

akan mempengaruhi profitabilitas, NPF semakin tinggi maka 

profitabilitas akan semakin rendah dan sebaliknya, jika NPF 

semakin rendah maka profitabilitas akan semakin tinggi, 

seperti yang diungkapkan Faisal Abdullah (2000:114) Jika 

kredit bermasalah sangat besar dan cadangan yang dibentuk 

juga besar berakibat modal bank kemungkinan menjadi negatif 

sehingga laba yang diperoleh menjadi terganggu.  

Menurut Muhammad (2008:265) menjelaskan bahwa 

komponen penilaian suatu aktiva produktif sebagai indikator 

penilaian kinerja dan kesehatan bank terdiri dari total 

kredit/pembiayaan bermasalah dan total kredit/pembiayaan 

yang diberikan. Tingkat risiko pembiayaan bermasalah dapat 

dirumuskan: 

    
                      

                           
       

 

3.  Penanganan Non Performing Financing 

Penyelamatan pembiayaan (Restrukturisasi) adalah istilah 

teknis yang biasa dipergunakan dikalangan perbankan terhadap 

upaya dan langkah-langkah yang dilakukan bank dalam 

mengatasi pembiayaan bermasalah. Restrukturisasi 

pembiayaan adalah upaya yang dilakukan bank dalam rangka 

membantu nasabah agar dapat menyelesaikan kewajibannya, 

anatara lain melalui penjadwalan kembali (rescheduling), 
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persyaratan kembali (reconditioning), dan penataan kembali 

(restructuring). 

 

2.2.6 Capital Adequacy Ratio 

Secara umum, pengertian CAR (Capital Adequacy Ratio) 

adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi menampung risiko 

kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin tinggi 

CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk 

menanggung risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang 

berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka bank tersebut mampu 

membiayai kegiatan operasional dan memberikan kontribusi yang 

cukup besar bagi profitabilitas. Sedangkan, menurut Dendawijaya 

(2005:121) CAR adalah “Rasio yang memperlihatkan seberapa 

jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, 

penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai 

dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana 

dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana dari masyarakat, 

pinjaman, dan lain-lain. CAR merupakan indikator terhadap 

kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivanya sebagai 

akibat dari kerugian – kerugian bank yang di sebabkan oleh aktiva 

yang berisiko. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 

menunjukkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 

resiko (pembiayaan, surat berharga,tagihan pada bank lain) ikut 

dibiayai dari modal bank sendiri, disamping memperoleh dana-

dana dari sumber di luar bank, seperti dari masyarakat, pinjaman 
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dan lain-lain (Ervani, 2010). Dengan kata lain Capital Adequacy 

Ratio (CAR) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan 

modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang 

mengandung atau menghasilkan resiko, misalnya pembiayaan yang 

diberikan. 

Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat dihitung dengan 

menggunakan formula sebagai berikut: 

 

    
      

                                
        

 

Kekayaan suatu bank terdiri dari aktiva lancar dan aktiva 

tetap yang merupakan penjamin solvabilitas bank, sedangkan dana 

(modal) bank dipergunakan untuk modal kerja dan penjamin 

likuiditas bank bersangkutan. Dana bank adalah sejumlah uang 

yang dimiliki dan dikuasai suatu bank dalam kegiatan 

operasionalnya. Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 

3/21/PBI/2001, bank wajib menyediakan modal minimum sebesar 

8% dari aktiva tertimbang menurut risiko yang dinyatakan dalam 

rasio Capital Adequacy Ratio (CAR). 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan 

pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, 

seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain 
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(Dendawijaya, 2005). Semakin tinggi CAR maka semakin besar 

pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk keperluan 

pengembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang 

diakibatkan oleh penyaluran kredit. 

Menurut Darmawi (2011:91), salah satu komponen faktor 

permodalan adalah kecukupan modal. Rasio untuk menguji 

kecukupan modal bank yaitu rasio CAR (Capital Adequacy Ratio). 

Agar definisi CAR menjadi lebih jelas, berikut beberapa definisi 

CAR yang dikemukakan oleh para ahli: Menurut Hasibuan 

(2009:58), CAR adalah salah satu cara untuk menghitung apakah 

modal yang ada pada suatu bank telah memadai atau belum. 

Menurut Kasmir (2004:46), CAR adalah perbandingan rasio 

tersebut antara rasio modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut 

Resiko dan sesuai ketentuan pemerintah. Menurut Bank Indonesia 

(Nomor 9/13/PBI/2007), CAR adalah penyediaan modal minimum 

bagi bank didasarkan pada risiko aktiva dalam arti luas, baik aktiva 

yang tercantum dalam neraca maupun aktiva yang bersifat 

administratif sebagaimana tercermin pada kewajiban yang masih 

bersifat kontijen dan/atau komitmen yang disediakan oleh bank 

bagi pihak ketiga maupun risiko pasar.  

Berdasarkan definisi menurut para ahli, maka dapat 

disimpulkan bahwa CAR adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, seperti kredit 

yang diberikan kepada nasabah. 
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1. Unsur Capital Adequacy Ratio (CAR)  

Menurut Rivai (2007:709), modal adalah faktor penting 

bagi bank dalam rangka pengembangan usaha dan 

menampung kerugian. Agar mampu berkembang dan 

bersaing secara sehat, maka permodalannya perlu 

disesuaikan dengan ukuran internasional yang dikenal 

dengan standar BIS (Bank for International Settlement). 

Susilo (2000:28) menyatakan bahwa modal terdiri dari 

modal inti dan modal pelengkap  dengan penjelasan sebagai 

berikut:  

a. Modal Inti, berupa: a) Modal Disetor, yaitu modal yang 

telah disetor secara efektif oleh pemiliknya. b) Agio 

Saham, yaitu selisih lebih setoran yang diterima oleh 

bank akibat harga saham yang melebihi nilai nominal. 

c) Modal Sumbangan, yaitu modal yang diperoleh dari 

sumbangan-sumbangan saham, termasuk selisih antara 

nilai yang tercatat dengan harga jual apabila saham 

tersebut dijual. d) Cadangan umum, yaitu cadangan dari 

penyisihan laba yang ditahan atau dari laba bersih 

setelah dikurangi pajak, dan mendapat persetujuan 

rapat anggota sesuai dengan ketentuan pendirian atau 

anggaran masing-masing bank. e) Cadangan tujuan, 

yaitu bagian laba setelah dikurangi pajak yang 

disisihkan untuk tujuan tertentu dan telah mendapat 

persetujuan rapat umum pemegang saham atau rapat 
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anggota. f) Laba yang ditahan, yaitu saldo laba bersih 

setelah dikurangi pajak yang oleh RUPS atau rapat 

anggota diputuskan untuk tidak dibagikan. g) Laba 

tahun lalu, yaitu seluruh laba bersih tahun lalu setelah 

diperhitungkan pajak dan belum ditetapkan 

penggunaannya. h) Laba tahun berjalan, yaitu 50 persen 

dari laba tahun buku berjalan dikurangi pajak. Apabila 

tahun berjalan bank mengalami kerugian, maka seluruh 

kerugian tersebut menjadi faktor pengurang dari modal 

inti. 

b. Modal Pelengkap, berupa a) Cadangan revaluasi aktiva 

tetap, yaitu cadangan yang dibentuk dari selisih 

penilaian kembali aktiva tetap yang telah mendapat 

persetujuan Direktorat Jenderal Pajak. b) Penyisihan 

penghasilan aktiva produktif, yaitu cadangan yang 

dibentuk dengan cara membebani laba rugi tahun 

berjalan. Cadangan ini dibentukuntuk menampung 

kerugian yang mungkin timbul akibat tidak diterimanya 

kembali sebagian atau seluruh aktiva produktif. 

Penyisihan penghapusan aktiva produktif yang dapat 

diperhitungkan sebagai modal pelengkap adalah 

maksimum 25 persen dari ATMR. c) Modal Kuasi, 

yaitu modal yang didukung oleh instrument atau warkat 

yang memiliki sifat seperti modal. d) Pinjaman 

subordinasi, yaitu pinjaman yang harus memenuhi 
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berbagai syarat, seperti ada perjanjian tertulis antara 

bank dan pemberi pinjaman mendapat persetujuan dari 

Bank Indonesia, minimal berjangka lima tahun dan 

pelunasan sebelum jatuh tempo, harus ada Bank 

Indonesia.  

Menurut Sinungan (2009:169) aktiva tertimbang 

menurut resiko (ATMR) adalah aktiva yang tercantum 

dalam neraca maupun aktiva yang bersifat administratif 

sebagaimana tercermin pada kewajiban yang masih bersifat 

kontingen dan atau komitmen yang disediakan oleh bank 

bagi pihak ketiga. Terhadap masing-masing jenis aktiva 

tersebut ditetapkan bobot resiko yang besarnya didasarkan 

pada kadar resiko yang terkandung pada aktiva itu sendiri 

atau bobot resiko yang didasarkan pada golongan nasabah, 

penjamin, atau sifat barang jaminan. 

2. Hal yang Dapat Mempengaruhi CAR  

Menurut Rivai (2007:713) Capital Adequacy Ratio 

(CAR) sangat bergantung pada : 

a. Jenis aktiva serta besarnya resiko yang melekat 

padanya Meliputi aktiva yang tercantum dalam neraca 

maupun aktiva yang bersifat administratif (tidak 

tercantum dalam neraca). Terhadap masing-masing pos 

dalam aktiva diberikan bobot resiko yang besarnya 

didasarkan pada kadar risiko yang terkandung pada 

aktiva itu.  
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b. Kualitas aktiva atau tingkat kolektibilitasnya Guna 

memperhitungkan kualitas dari masing-masing aktiva 

agar diketahui seberapa besar kemungkinan diterima 

kembali dana yang ditanamkan pada aktiva tersebut.  

c. Total aktiva suatu bank, semakin besar aktiva semakin 

bertambah pula resikonya. Jadi bank yang memiliki 

aktiva yang besar tidak menjamin masa depan dari bank 

tersebut, karena aktiva-aktiva telah memiliki bobot 

resiko masing-masing. 

 

2.2.7 Modal Sendiri 

Pada umumnya yang dimaksud dengan modal adalah 

sejumlah uang yang dipergunakan untuk usaha. Apabila seseorang 

bermaksud menjalankan usaha maka ia akan memerlukan sejumlah 

uang untuk membeli barang-barang yang akan dipergunakan dalam 

usahanya itu. Dalam pengertian di atas modal dikatakan sebagai 

sejumlah uang. Sebenarnya pengertian modal tidak hanya terbatas 

pada sejumlah uang saja, melainkan juga termasuk barang-barang 

yang digunakan untuk usaha. Menurut Munawir (2004:19) definisi 

modal adalah sebagai berikut, “Modal adalah merupakan hak atau 

bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan 

dalam pos modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan”. 

Modal sendiri atau sering disebut equity adalah modal yang 

berasal dari setoran pemilik (modal saham, agio saham) dan hasil 

operasi perusahaan itu sendiri (laba dan cadangan-cadangan). 

Modal inilah yang digunakan sebagai tanggungan terhadap 
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keseluruhan risiko yang dihadapi oleh perusahaan dan yang secara 

hukum akan menjadi jaminan bagi kreditor (Sutrisno, 2007:8). 

Modal sendiri pada dasarnya adalah modal yang berasal dari 

pemilik perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan itu 

untuk waktu yang tidak tentu lamanya. Oleh karena itu modal 

sendiri ditinjau dari sudut likuiditas merupakan dana jangka 

panjang yang tertentu waktunya. Modal sendiri yang berasal dari 

sumber intern ialah dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan. Adapun  modal sendiri yang berasal dari sumber 

ekstern ialah modal yang berasal dari milik perusahaan.  

Menurut Syafri (2005;211) modal sendiri merupakan “modal 

pemilik (owner equity) yang mana equity merupakan suatu hak 

yangtersisa atas aktiva suatu lembaga setelah dikurangi 

kewajibannya”. Dalam perusahaan equity adalah modal pemilik. 

Modal sendiri menurut Bambang (2001:204) bahwa “ Modal 

sendiri pada dasarnya merupakan modal yang berasal dari pemilik 

perusahaan dan yang tertanam di dalam perusahaan untuk waktu 

yang tidak ditentukan lamanya”. Modal sendiri di dalam suatu 

perusahaan yang berbentuk Perseroan Terbatas (PT), terdiri dari :  

1. Modal Saham  

Saham merupakan tanda bukti pengambilan bagian atau 

peserta dalam suatu PT. bagi perusahaan yang bersangkutan, yang 

diterima dari hasil penjualan sahamnya akan tetap tertanam di 

dalam perusahaan tersebut selama hidupnya, meskipun bagi 

pemegang saham sendiri bukan merupakan penanaman yang 
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permanen karena setiap waktu pemegang saham dapat menjual 

sahamnya. 

2. Laba Cadangan  

Cadangan disini dimaksudkan sebagai cadangan yang 

dibentuk dari keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan selama 

beberapa waktu dari tahun yang berjalan. Tidak semua cadangan 

termasuk dalam pengertian modal sendiri, cadangan yang termasuk 

modal sendiri diantaranya untuk menampung hal-hal atau kejadian-

kejadian yang tidak diduga sebelumnya (cadangan umum).  

3. Laba ditahan  

Keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan dapat sebagian 

dibayarkan sebagai dividend dan sebagian ditahan oleh perusahaan, 

apabila penahanan keuntungan tersebut sudah dengan tujuan 

tertentu, maka dibentuk cadangan. Apabila perusahaan belum 

mempunyai tujuan tertentu mengenai penggunaan keuntungan, 

maka keuntungan tersebut merupakan  keuntungan yang ditahan. 

Karakteristik modal sendiri terbagi atas: 

a. Modal sendiri tertarik kepentingan komunitas, lelandaran dan 

keselamatan perusahaan. 

b. Kekuasaan modal modal sendiri dapat mempengaruhi politik 

perusahaan.  

c. Mempunyai hak atas laba sesudah pembayaran bunga kepada 

modal asing. 

d. Penggunaan modal sendiri didalam perusahaan untuk waktu 

yang tidak terbatas atau tidak tentu lamanya. 
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2.3 Temuan Penelitian Terkait 

 Penelitian yang berkaitan dengan penelitian yang akan 

dilakukan ini telah dilakukan peneliti lainnya. Penulis menyusunya 

dalam bentuk tabel berikut ini: 

Tabel 2.1  

Penelitian Terdahulu 
No Nama dan judul Metode Hasil 

1 Wardiantika (2013). 

Pengaruh DPK, CAR, NPF 

dan SWBI Terhadap 

Pembiayaan Murabahah 

Pada Bank Umum Syariah 

Tahun 2008-2012  

 

Kuantitatif Dana Pihak Ketiga 

(DPK) mempunyai 

pengaruh positif 

terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah pada 

Bank Umum 

Syariah, yang 

artinya apabila 

DPK mengalami 

peningkatan, maka 

Pembiayaan 

Murabahah juga 

mengalami 

peningkatan begitu 

juga sebaliknya. 

2 Widia Sari (2013). 

Pengaruh DPK, Non 

Performing Financing, 

Capital Adequacy Ratio, 

Dan Return On Asset 

Terhadap Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank 

Umum Syariah. 

Kuantitatif Rasio Dana Pihak 

Ketiga (DPK), 

NPF, CAR dan 

ROA berpengaruh 

positif terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah. Hal ini 

ditunjukkan dengan 

koefisien regresi 

sebesar 16,168 dan 

nilai signifikansi 

yang dihasilkan 

lebih kecil dari 

yang disyaratkan 

yaitu 0,000 < 0,05.  
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Tabel 2.1 Lanjutan 

No Nama dan judul Metode Hasil Penelitian 

   Non Performing 

Financing (NPF) 

berpengaruh positif 

terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah. 

3 Aziza (2016). Analisis 

Pengaruh Dana Pihak 

Ketiga, Non Performing 

Financing, Capital 

Adequacy Ratio, Modal 

Sendiri dan Margin 

Keuntungan Terhadap 

Pembiayaan Murabahah. 

 

Kuantitatif Berdasarkan uji 

simultan, maka 

Dana Pihak Ketiga, 

Capital Adequacy 

Ratio, Non 

Performing 

Financing, Modal 

Sendiri dan Margin 

secara bersama-

sama (simultan) 

berpengaruh 

terhadap 

Pembiayaan 

Murabahah pada 

Bank Umum 

Syariah (BUS). 

4 Rahman  (2017). 

Pengaruh Jumlah Dana 

Pihak Ketiga dan Financing 

To Deposit Ratio Terhadap 

Pembiayaan Murabahah  

(Studi Pada Bank Umum 

Syariah di Indonesia 

Periode 2011 – 2015)  

 

Kuantitatif Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

secara simultan dan 

parsial terdapat 

pengaruh yang 

signifikan antara 

Dana Pihak Ketiga 

(DPK) dan 

Financing to 

Deposit Ratio 

(FDR) terhadap 

penyaluran 

pembiayaan 

murabahah. 

 Sumber: Wardiantika (2013), Widia Sari (2013), Aziza (2016), Rahman  (2017). 
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 Berdasarkan tabel 2.1 dari beberapa penelitian terkait yang 

berkaitan dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 Pertama, secara konsep penelitian wardiantika dan penulis 

jelas memiliki perbedaan. Wardiantika meneliti pengaruh SWBI 

Terhadap Pembiayaan Murabahah pada periode 2008-2012, 

sedangkan penulis meneliti tentang pengaruh modal sendiri 

terhadap pembiayaan murabahah periode 2016-2018. Sedangkan 

persamaan antara Wardiantika dengan penulis sama-sama meneliti 

Pengaruh DPK, CAR, dan NPF terhadap pembiayaan murabahah 

pada bank umum syariah dan menggunakan metode kuantitatif. 

 Kedua secara konsep penelitian Widia sari meneliti Pengaruh 

Return On Aset terhadap pembiayaan murabahah sedangkan 

peneliti meneliti pengaruh Modal sendiri terhadap pembiayaan 

murabahah. Sedangkan persamaan antara widia sari dengan penulis 

sama-sama meneliti Pengaruh  DPK, NPF, dan CAR pada Bank  

Umum  Syariah dan menggunakan metode kuantitatif. 

 Ketiga, secara konsep penelitian Aziza meneliti analisis 

pengaruh Margin keuntungan terhadap pembiayaan murabahah. 

Sedangkan penulis tidak menelitinya. Dari segi persamaan Peneliti 

dan aziza sama-sama meneliti Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non 

Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Modal Sendiri dan 

Terhadap Pembiayaan Murabahah. 

Keempat, secara konsep penelitian Rahman meneliti 

pengaruh Financing to Deposit Ratio terhadap pembiayaan 

murabahah pada tahun 2011-2015. Sedangkan penulis meneliti 
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pengaruh CAR, NPF, dan Modal sendiri terhadap pembiayaan 

murabahah pada tahun 2016-2018. Sedangkan persamaan dari 

Rahman dan penulis sama-sama meneliti pengaruh DPK terhadap 

pembiayaan murabahah pada Bank Umum Syariah dan 

menggunakan metode kuantitatif. 

 

2.4 Kerangka Berpikir 

 Berdasarkan teori maka dapat dilihat hal-hal yang 

menggambarkan hubungan dari variabel-variabel bebas uraian di 

atas, maka peneliti menyusun kerangka pemikiran sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 

Kerangka Pemikiran 
Sumber : Antonio (2008). 

 

2.5 Hipotesis  

Pengembangan Hipotesisis adalah upaya perumusan hipotesis 

dengan argumen yang dibagun dari teori atau logika dan penelitian 

sebelumnya yang relevan.  

Dana Pihak Ketiga 

Non Performing Financing 

Capital  Adequacy Ratio 

Modal Sendiri 

Pembiayaan 

Murabahah 
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 Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah disusun pada bab 

sebelumnya, maka yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini 

adalah:  

Ha1: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga 

secara parsial terhadap Pembiayaan Murabaha h Pada Bank 

Umum Syariah 

Ho1: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak 

Ketiga secara parsial terhadap Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah. 

Ha2: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Non Performing 

Financingsecara parsial terhadap Pembiayaan Murabahah 

Pada Bank Umum Syariah. 

Ho2: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Non 

Performing Financing secara parsial terhadap Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Umum Syariah. 

 Ha3: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital Adequacy 

Ratio secara parsial terhadap Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah. 

Ho3: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Capital 

Adequacy Ratio secara parsial terhadap Pembiayaan 

Murabahah pada Bank Umum Syariah. 

 Ha4: Terdapat pengaruh yang signifikan antara modal sendirisecara 

parsial terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum 

Syariah. 
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Ho4: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara modal 

sendirisecara parsial terhadap Pembiayaan Murabahah Pada 

Bank Umum Syariah. 

Ha5: Terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak Ketiga, 

Non Performing Financing,Capital Adequacy Ratio, Modal 

Sendiri dan Margin Keuntungan secara simultan terhadap 

Pembiayaan Murabahah Pada Bank Umum Syariah. 

 Ho5: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Dana Pihak 

Ketiga, Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, 

Modal Sendiri secara simultan terhadap Pembiayaan 

Murabahah Pada Bank Umum Syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis  Penelitian 

Penelitian merupakan proses belajar atau usaha untuk 

menemukan atau mengembangkan kebenaran/ pengetahuan dan 

mendapatkan jawaban dari suatu masalah,  dengan demikian setiap 

orang dapat mendefenisikan penelitian berbeda-beda, tetapi  pada 

substansinya adalah untuk mengembangkan dan menguji kebenaran 

dari suatu pengetahuan, serta memperoleh jawaban dari 

permasalahan tersebut (Ramadhan, 2016). Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang berbentuk angka atau bilangan sesuai dengan yang 

didapatkan, data kuantitatif dapat diolah atau dianalisis 

menggunakan teknik perhitungan matematika dan statistika 

(Suryana, 2013).  

 

3.2 Data dan Teknik Perolehannya 

Kuncoro (2002) mendefinisikan data adalah serangkaian 

bukti-bukti, fakta-fakta, sesuatu yang secara pasti diketahui atau 

serangkaian informasi yang ada di sekitar kita. Selain itu, data juga 

dapat didefinisikan sebagai sekumpulan informasi yang diperlukan 

untuk mengambil keputusan (Mahdiyah, 2015). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif yang merupakan data statistik dalam bentuk angka-

angka. Data kuantitatif merupakan data yang diukur dalam bentuk 
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angka yang dibedakan menjadi data interval dan data rasio 

(Mahdiyah, 2015). 

Jenis data yang akan dipakai dalam penelitian ini berupa data 

sekunder. Data sekunder yang akan digunakan ialah data deret 

waktu bulanan (time series) dari bulan Januari tahun 2016 hingga 

desember tahun 2018 yang merupakan data Dana pihak ketiga, Non 

Performing Financing (NPF), Capital adequacy ratio, Modal 

sendiri  pada pembiayaan murabahah Pada Bank Umum Syariah. 

Semua data ini diperoleh dari instansi-instansi terkait, yaitu statistik 

perbankan syariah, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan sumber 

lainnya yang terkait serta web resmi Bank Umum Syariah. 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

studi dokumentasi, pengumpulan data yang terkait penelitian ini 

diperoleh dari Statistik Perbankan Syariah pada OJK yaitu dengan 

melakukan akses internet untuk mendapatkan data. 

 

3.4 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian ini terdiri dari variabel independen dan 

dependen yaitu: 

1. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas 
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(Sugiyono, 2011:60). Pada penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen (Y) adalah pembiayaan Murabahah. 

2. Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas adalah variabel 

yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel lain. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah Dana 

Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Capital 

Adequacy Ratio, dan Modal Sendiri  

Adapun definisi masing-masing variabel dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Variabel Indenpenden X dan Y 

Variabel Defenisi 

Dana Pihak 

Ketiga 

(X1) 

Dana Pihak Ketiga (DPK) atau simpanan dana yang 

dipercayakan oleh masyarakat kepada bank berdasarkan 

perjanjian penyimpanan dana dalam bentuk giro, 

tabungan, deposito dan atau bentuk lainnya yang 

dipersamakan dengan itu (Sagita, 2010). 

Non 

Performing 

Financing 

(NPF) (X2) 

Non Performing Financing (NPF) adalah rasio antara 

pembiayaan yang bermasalahdengan total pembiayaan 

yang disalurkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteria 

yang sudah ditetapkan oleh Bank Indonesia, kategori 

yang termasuk dalam NPF adalah pembiayaan kurang 

lancar, diragukan dan macet. NPF diperoleh rumusan 

sebagai berikut (Himaniar, 2010). 

Capital 

Adequacy 

Ratio 

(CAR) 

(X3) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) adalah rasio yang 

memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang 

mengandung risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, 

tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal 

sendiri. 
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Tabel 3.1 Lanjutan 

Modal 

Bank (X4) 

Modal bank adalah aspek penting bagi suatu bank sebab 

beroperasi-tidaknya suatu bank salah satunya 

dipengaruhi oleh kondisi kecukupan modalnya. 

(Muhammad, 2008).  

Murabahah  

(Y) 

Pembiayaan murabahah adalah transaksi penjualan 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan 

(margin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 

Pembayaran atas akad jual beli dapat dilakukan secara 

tunai (bai’naqdan) atau tangguh (bai’ 

Mu’ajjal/bai’bi’tsaman ajil) (Nurhayati, 2013) 
Sumber :(Sagita, 2010), (Himaniar, 2010), (Muhammad, 2008), 

(Nurhayati,2013). 

 

3.5 Metode Analisis 

3.5.1 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi 

suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), minimum, 

maksimum dan standar deviasi. Gambaran data tersebut 

menghasilkan informasi yang jelas sehingga data tersebut mudah 

dipahami. Dalam penelitian ini, dengan melihat gambaran dari 

data-data yang ada, maka akan diperoleh informasi yang jelas 

mengenai pengaruh modal intelektual terhadap kinerja keuangan 

perusahaan (Wahdikorin, 2010:55). 

 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

Untuk menganalisis permasalahan yang diteliti, maka akan 

dilakukan secara kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data yang 

berupa angka, Kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
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suatu informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut (Martono, 

2010:19).  

Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari 

suatu model regresi. Sebelum melakukan analisis regresi dilakukan 

uji asumsi klasik terlebih dahulu. Dalam penelitian ini, uji asumsi 

klasik yang digunakan antara lain : 

 

3.6.1 Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah 

model regresi, variabel independen, variabel dependen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model yang 

baik adalah data normal atau mendekati normal (Retnowati, 2016). 

Cara untuk megetahui apakah data tersebut terdistribusi 

secara normal atau tidak yaitu dengan analisis grafik dan uji 

statistik. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan uji 

grafik histogram, P-Plot, dan Kolmogorov-Smirnov (K-S) (Janie, 

2012). 

Uji normalitas adalah uji untuk mengukur apakah data kita 

memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam statistik 

parametric (Sugiyono: 94). Metode yang digunakan untuk menguji 

normalitas yaitu menggunakan uji grafik, normalitas, residual 

dengan metode Kolmogorov-Smirnov, dengan dasar pengambilan 

keputusan sebagai berikut : 

a) Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data tersebut 

berdistribusi normal 
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b) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tersebut tidak 

berdistribusi normal. 

 

3.6.2 Uji Multikolinieritas 

Multikolinieritas adalah hubungan linier antar variabel 

independen didalam regresi berganda.Hubungan linier antar 

variabel independen dapat terjadi dalam bentuk hubungan linier 

yang sempurna (perfect) maupun hubungan linier yang kurang 

sempurna. Pengujian gejala Multikolinearitas dengan cara 

mengkorelasikan variabel bebas yang satu dengan variabel bebas 

yang lainnya dengan menggunakan SPSS (Ummah, 2010). Uji ini 

bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel independen. 

Cara untuk mengetahui apakah terjadi multikolonieritas atau 

tidak yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflation 

Factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel 

independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen 

lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen 

menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap variabel 

independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel 

independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Jadi nilai Tolerance yang rendah sama dengan 

nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang 

umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah 
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nilai Tolerance <0,10 atau sama dengan nilai VIF>10 (Ghozali, 

2006). 

 

3.6.3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya) yang menjelaskan model regresi yang baik adalah 

regresi yang bebas dari autokorelasi penyimpangan autokorelasi 

(Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini diuji dengan uji Durbin 

Watson Cochrane-Orcutt untuk mengetahui ada tidaknya 

autokorelasi. 

Uji Autikorelasi bertujuan untuk menguji apakah terdapat 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu pada periode (t-1) dalam model regresi 

(Rosita, 2013). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Untuk mendeteksi gejala autokorelasi dapat 

menggunakan uji Durbin-Watson (D-W) (Santoso, 2005).  

Uji autokorelasi dengan Durbin-Watson dilakukan dengan 

cara membandingkan antara nilai D-W test dengan nilai pada tabel 

pada tingkat k (jumlah variabel bebas), n (jumlah sampel), dan 

tingkat signifikansi yang ada. Jika nilai D-W test > dU dan D-W 

test < 4 – dU maka dapat disimpulkan bahwa model yang diajukan 

tidak terjadi autokorelasi pada tingkat signifikansi tertentu 

(Ghozali, 2011). Untuk mengatasi masalah autokolerasi, penelitian 
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ini menggunakan metode Cochrane-Orcutt. Metode ini dipelopori 

oleh Cochrane dan Orcutt pada tahun 1949, yang berfungsi untuk 

mengatasi autokolerasi yang terjadi pada pengujian autokolerasi 

Durbin-Watson (Syafutra, Midiastuty, dan Suranta, 2016). 

 

3.6.4 Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Cara untuk mengetahui 

apakah terjadi heteroskedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat 

Grafik Plot antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED 

dengan residualnya SRESID. Tidak terjadi heteroskedastisitas yaitu 

apabila tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 

dan dibawah angka 0 pada sumbu Y (Ghozali, 2006). 

 

3.6.5 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi merupakan suatu metode yang digunakan 

untuk menganalisis hubungan antara variabel bebas dengan 

variabel terikat. Hubungan terikat Y dengan satu atau lebih variabel 

bebas (X1, X2, X3,…..X5) (Retnowati, 2016). 

Analisis regresi linier berganda adalah metode analisis data 

secara linier antara beberapa variabel independen dengan variabel 

dependen. Peneliti memilih model ini karena menganggap cocok 

dengan penelitian ini yang menguji enam variabel independen yang 

terdiri dari dana pihak ketiga (X1), Non Performing Financing (X2), 
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CAR (X3), dan Modal Sendiri (X4) terhadap variabel Pembiayaan 

Murabahah (Y). Adapun rumus persamaan regresi linier berganda 

sebagai berikut (Wahana komputer, 2017) : 

 

                                (3.1) 

   

Keterangan: 

Y = Pembiayaan Murabahah 

a = Konstanta 

b = Koefisien Kolerasi 

X1 = Dana pihak ketiga 

X2 = NPF 

X3 = CAR 

X4= Modal sendiri 

 

3.6.6 Pengujian Hipotesis 

Menurut Hasan (2003), hipotesis ialah suatu pernyataan yang 

masih lemah kebenarannya atau dugaan yang bersifat sementara 

sehingga perlu dilakukan pembuktian atau pengujian. Pengujian 

hipotesis adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu 

keputusan sebuah hipotesis diterima atau ditolak.  

Dalam penelitian ini uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara 

variabel yang terdiri dari dana pihak ketiga (X1), Non Performing 

Financing (X2), CAR (X3), dan Modal Sendiri (X4) terhadap 
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variabel Pembiayaan Murabahah (Y) baik secara individu maupun 

simultan. 

 

3.6.7 Uji Signifikan Pengaruh Parsial (Uji T) 

Uji t digunakan untuk menguji satu persatu pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Suharyadi & Purwanto. 

2011). Derajat signifikan yang digunakan adalah 0,05 apabila nilai 

signifikan lebih kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima 

hipotesis alternatif, yang menyatakan bahwa suatu variabel 

independen secara individu mempengaruhi variabel dependen. 

Kriteria penolakan atau penerimaan hipotesis ialah jika t hitung > t 

tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima dan jika t hitung < t tabel, 

maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Uji statistik t dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. 

Uji t merupakan suatu prosedur yang mana hasil sampel dapat 

digunakan untuk verifikasi kebenaran atau kesalahan hipotesis 

(Ummah, 2010). Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel penjelas atau independen secara 

individual dalam menerangkan variabel dependen (Rosita, 2013). 

Cara untuk mengetahuinya yaitu dengan membandingkan 

nilai t hitung dengan nilai t tabel, apabila nilai t hitung lebih besar 

dibandingkan dengan nilai t table maka berarti t hitung tersebut 

signifikan artinya hipotesis alternatif diterima yaitu variabel 

independen secara individual mempengaruhi variabel dependen.  
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Selain itu, bisa juga dilakukan dengan melihat p-value dari masing-

masing variabel. Hipotesis diterima apabila p-value < 5 % 

(Ghozali, 2006). 

 

3.6.8 Uji Signifikan Pengaruh Simultan  (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah seluruh variabel 

independen yang digunakan secara serentak berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Suharyadi & Purwanto, 2011). Adapun uji F 

dapat dilakukan dengan jika F hitung < F tabel, maka H0  diterima 

dan Ha ditolak, dan jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 

Uji statistik F digunakan untuk mengetahui pengaruh antara 

variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 

dependen. Uji statistik F pada dasarnya untuk menguji fit tidaknya 

model regresi (Rosita, 2013). Cara untuk mengetahuinya yaitu 

dengan membandingkan nilai F hitung dengan nilai F tabel. 

Apabila nilai F hitung lebih besar dari pada nilai F tabel, maka 

hipotesis alternatif diterima artinya semua variabel independen 

secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. Selain itu juga dapat dilihat berdasarkan probabilitas. 

Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0,05 maka variabel 

independen secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Wahdikorin, 2010:59). 
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3.6.9 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Menurut Kuncoro (2007) uji koefisien determinasi (R
2
) 

adalah perhitungan yang digunakan untuk mengukur keterkaitan 

hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen.  

Nilai koefisien determinasi berkisar diantara nol dan satu. Semakin 

nilai koefisien determinasi mendekati angka satu maka semakin 

besar pula kemampuan variabel-variabel independen menjelaskan 

variabel dependen (Santosa dan Ashari, 2005:125). 

 Adapun untuk melakukan uji koefisien determinasi dapat 

dilakukan dengan pertimbangan dimana Jika R
2
 = 1, artinya 

variabel independen memberikan semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksikan variasi variabel dependen dan Jika R
2 =

0, 

artinya variabel independen tidak mampu dalam menjelaskan 

variasi-variasi variabel dependen. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Metode Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan 

angka-angka yang dalam perhitungannya menggunakan metode 

statistik dibantu dengan program pengolah data statistik yang yaitu 

IBM SPSS versi 22. Metode-metode yang digunakan yaitu analisis 

deskriptif, uji asumsi klasik, uji signifikansi parameter individual 

(uji statistik t), uji signifikansi simultan (uji statistik F), koefisien 

determinasi (R2). 

 

4.1.1 Statistik Deskriptif 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

statistik perbankan syariah pada Bank Umum Syariah, data diambil 

dari januari 2016 sampai desember 2018 yang telah di publikasi 

oleh Otoritas Jasa Keuangan. Data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing 

Financing, Capital Adequacy Ratio dan modal sendiri terhadap 

pembiayaan murabahah. Berikut ini adalah hasil dari uji deskriptif 

dari masing-masing variabel dalam penelitian ini. 
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Tabel 4.1 

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

DPK 36 7,68 9,33 8,3333 ,41183 

NPF 36 3,26 6,16 4,7494 ,62601 

CAR 36 14,72 21,39 17,2683 2,10411 

MODAL 36 22,41 38,42 29,5111 5,18086 

MURABAHAH 36 7,92 9,05 8,3339 ,29959 

Valid N (listwise) 36     
 

Sumber: Data sekunder yang diolah (2019). 

 

Tabel statistik deskriptif berisi tentang jumlah sampel yang 

diteliti, nilai minimum, maksimum, mean serta standar deviasi. 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif di atas, menunjukkan 

jumlah sampel terdiri dari 36.  

Pada DPK nilai terendah (minimum) adalah sebesar 7,68. 

Kemudian nilai tertinggi (maksimum) sebesar 9,33 dan rata-ratanya 

sebesar 8,3333, standar deviasi  DPK menunjukkan angka sebesar 

4,1183, sehingga pembiayaan berada antara 4,1183 dengan 8,3333.  

Pada NPF nilai terendah (minimum) adalah sebesar 3,26. 

Kemudian nilai tertinggi (maksimum) sebesar 6,16 dan rata-ratanya 

sebesar 4,7494  standar  deviasi  NPF menunjukkan angka sebesar 

6,2601, sehingga pembiayaan berada antara 4,7494 dengan 6,2601. 

Pada CAR nilai terendah (minimum) adalah sebesar 14,72. 

Kemudian nilai tertinggi (maksimum) sebesar 21,39 dan rata-

ratanya sebesar 17,2683 standar deviasi CAR  menunjukkan angka 
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sebesar 2,10411, sehingga pembiayaan berada antara  17,2683 

dengan 2,10411. 

Pada Modal Sendiri nilai terendah ( minimum) adalah sebesar 

22,41. Kemudian nilai tertinggi (maksimum) sebesar 38,42 dan 

rata-ratanya sebesar 29,5111 standar deviasi sebesar 5,18086. 

Sehingga pembiayaan berada antara 29,5111 dengan 5,18086. 

Pada Murabahah nilai terendah (minimum) adalah sebesar 

7,92. Kemudian nilai tertinggi (maksimum) sebesar 9,05 dan rata-

ratanya sebesar 8,3339 standar deviasi sebesar 2,9959. Sehingga 

pembiayaan berada antara 8,3339 dengan 2,9959.  

Dari Hasil perhitungan table 4.1 tersebut, DPK, NPF, CAR, 

Modal Sendiri dan Murabahah semua termasuk pada kriteria 

penilaian sehat, dengan kesimpulan bahwa pembiayaan bermasalah 

pada akad murabahah yang dialami berada antara mean dengan 

standar deviasi pada table tersebut. 

 

4.2 Uji Asumsi Klasik 

4.2.1 Uji Normalitas 

Pada uji normalitas data pada penelitian ini menggunakan uji  

normalitas,residual, dengan metode grafik. Adapun hasil uji 

normalitas residu dengan metode grafik sebagai berikut. 

1. Analisis Grafik 

Analisis grafik dilakukan dengan melihat grafik histogram 

dan grafik P-Plot. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogramnya 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 
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memenuhi asumsi normalitas. Dapat dilihat grafik histogram 

dibawah pada gambar 4.1. 

 

 
Sumber : Data Sekunder yang diolah (2019). 

 

Gambar 4.1 

Histogram Normalitas 

Berdasarkan tampilan grafik histogram tersebut dapat 

disimpulkan bahwa grafik histogram tampak mengikuti kurva 

normal, meskipun ada beberapa yang tampak keluar garis normal, 

namun secara umum distribusi data mengikuti kurva normal, maka 

dapat disimpulkan model berdistribusi normal, dapat dilihat pada 

grafik normal P-Plot pada gambar 4.2. 
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Sumber: Data sekunder yang diolah (2019). 

Gambar 4.2 

Normal Probability Plot 
 

Pada gambar P-Plot terlihat titik-titik mengikuti dan 

mendekati garis diagonalnya sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model regresi memenuhi asumsi normalitas. Selain menggunakan 

metode grafik uji normalitas juga dilakukan dengan menggunakan 

uji Kolmogorov Smirnov (KS). Adapun kriteria hasil uji normalitas 

pada model ini adalah sebagai berikut: 

a. Jika Sign > 0,05 maka H0 diterima (data berdstribusi normal). 

b. Jika Sign < 0,05 maka H0 ditolak (data tidak berdistribusi 

normal). 

Data dikatakan berdistribusi normal jika memiliki nilai 

signifikansi lebih dari 5%. Hasil uji K-S dapat dilihat pada tabel 4.2 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 MURABAHAH 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean 8,3339 

Std. Deviation ,29959 

Most Extreme Differences Absolute ,127 

Positive ,127 

Negative -,084 

Test Statistic ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,152
c
 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2019). 

 

 Dari hasil Uji Normalitas di atas dapat diketahui bahwa nilai 

asymp. Sig. (2-tailed) maka nilai signifikan 0,152 > 0,05, sehingga 

Ho diterima dan dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

berdistribusi normal. 

 

4.2.2 Uji Multikolonieritas 

Menurut Ghozali (2005) ketentuan dalam pengujian 

multikolinearitas yaitu pertama, jika nilai tolerance < 0,01 dan VIF 

> 10, maka terdapat korelasi yang terlalu besar di antara salah satu 

variabel bebas dengan variabel-variabel bebas yang lain (terjadi 

permasalahan multikolinearitas). Kedua, jika nilai tolerance > 0,01 

dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas. Model regresi 
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yang baik adalah yang tidak ada masalah multikolinieritas 

(Widyawati, 2017). Dari hasil pengolahan data dengan program 

SPSS diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 4.3  

Hasil Uji multikolinieritas 

                             Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

DPK ,641 1,561 

NPF ,262 3,817 

CAR ,102 9,760 

MODAL ,125 8,022 

Sumber: Data sekunder diolah, (2019) 
 

 

Tabel 4.3 menggunakan bahwa, masing-masing variabel 

independen memiliki VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,01. Dana 

Pihak ketiga (X1) memiliki nilai VIF (1,561 < 10) dan Tolerance 

(0,641 > 0,01). Non Performing Financing variabel (X2)  memiliki 

nilai VIF (3,817 < 10) dan Tolerance  (0,262 > 0,01). Capital 

Adequacy Ratio variabel (X3)  memiliki nilai VIF (9,760 < 10) dan 

Tolerance  (0,102 > 0,01). Modal sendiri variabel (X4)  memiliki 

nilai VIF (8,022 < 10) dan Tolerance  (0,125 > 0,01). Maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi 

multikolinearitas. 
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4.2.3 Uji Autokorelasi 

 Dalam penelitian ini diuji dengan uji Durbin Watson 

Cochrane-Orcutt untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi. 

Untuk mengetahui ada tidaknya autokolerasi dapat dilihat dari nilai 

uji D-W dengan ketentuan terdapat pada tabel 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 

Pengambilan Keputusan Korelasi 

 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Ada autokorelasi positif Tolak 0 < d< dL 

Tdk ada autokolerasi 

positif 

No decision dL ≤ d ≤ dU 

Ada korelasi negative Tolak 4 – dL < d < 4 

Tdk  ada korelasi negative No decision 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL 

Tdk ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Tdk ditolak dU < d < 4 – dU 

Sumber: Ghozali (2011). 

 Tabel 4.5 

Autokorelasi Durbin-Watson Cochrane-Orcutt 

   Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 1,409 

Sumber: Data sekunder  diolah, (2019). 

 

Hasil regresi dengan level of significance 0.05 (α=0,05) 

dengan jumlah variabel bebas (k=4) dan banyaknya data (n=36) 

diperoleh dL= 1.2358 dan dU= 1.7245 dan nilai D-W dapat dilihat 

pada tabel 4.5  

Berdasarkan hasil Uji Autokorelasi diperoleh nilai hitung 

Durbin Watson sebesar 1,409. Sehingga didapat nilai 4 – dU 

sebesar 4 – 1.7245 = 2.2755 dan nilai 4 – dL sebesar 4 – 1.2358 = 
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2.7642, maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak 

terjadi gejala autokorelasi baik secara positif maupun negatif 

karena nilai D-W diantara dU dan (dU  < dw < 4- du) = 1.7245 

<1.409< 27642).  

 

4.2.4 Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

Untuk menentukan heteroskedastisitas dapat menggunakan 

grafik scatterplot, titik-titik yang terbentuk harus menyebar secara 

acak, tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu 

Y, bila kondisi ini terpenuhi maka tidak terjadi heteroskedastisitas 

dan model regresi layak digunakan. Pada gambar 4.3 dapat dilihat 

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik 

scatterplot, sebagai berikut: 

 

 

Sumber : Data sekunder yang diolah (2019). 

Gambar 4.3 

Grafik Scatterplot 
 



75 
 

 
 

Dari grafik scatterplot terlihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak serta tersebar diatas maupun dibawah angka 0 pada 

sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

heroskedasitas pada model regresi, sehingga data yang disajikan 

pada penelitian ini layak dan baik untuk diteliti. 

 

4.3 Analisi Regresi Linear Berganda  

Setelah melalui semua tahapan uji asumsi klasik, maka 

dapat dikatakan model regresi linier berganda sudah layak atau 

tepat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan pengujian 

hipotesis serta mengetahui pengaruh Dana Pihak Ketiga (X1), Non 

performing Financing (X2), Capital Adequacy Ratio (X3), modal 

sendiri (X4) terhadap pembiayaan Murabahah (Y). Berdasarkan 

hasil analisis regresi berganda dengan menggunakan SPSS 22 

diperoleh hasil sebagai berikut:  

Tabel 4.6 

Hasil Analisa Regresi 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2,276 ,658  3,460 ,002 

DPK ,708 ,042 ,974 16,695 ,000 

NPF ,014 ,044 ,028 ,312 ,757 

CAR ,005 ,021 ,036 ,247 ,806 

MODAL 5,265E-5 ,008 ,001 ,007 ,995 

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2019). 
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Berdasarkan hasil perhitungan statistik seperti yang terlihat 

pada tabel 4.6 maka diperoleh persamaan regresi linear berganda 

sebagai berikut: 

 

Y= 2,276+ 0,708 X1+014X2 + 0, 005 X3 + 5,265E-5 X4 + ε 

 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dapat diketahui bahwa: 

1. Nilai konstanta (a) sebesar 2,276, artinya jika Dana Pihak 

Ketiga (X1) Non Performing Financing (X2), Capital 

Adequacy Ratio (X3), Modal Sendiri (X4)  dianggap 

konstan, maka besarnya nilai rasio pembiayaan murabahah 

adalah 2,276. 

2. Nilai koefisien X1 (DPK) sebesar 0,708 menunjukkan 

bahwa apabila variabel DPK meningkat  sebesar satu 

tingkat, maka tingkat pembiayaan murabahah akan 

meningkat  sebesar 0,708 dengan anggapan variabel 

independen lain tetap. 

3. Nilai koefisien X2 (NPF) sebesar 0,014 menunjukkan 

bahwa apabila variabel NPF meningkat sebesar satu tingkat, 

maka tingkat pembiayaan murabahah akan meningkat 

sebesar 0,014 dengan anggapan variabel independen lain 

tetap.  

4. Nilai koefisien X3 (CAR) sebesar 0,005 menunjukkan 

bahwa apabila variabel CAR meningkat sebesar satu 

tingkat, maka tingkat pembiayaan murabahah akan 
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meningkat sebesar 0,005 dengan anggapan variabel 

independen lain tetap. 

5. Nilai koefisien X4 (Modal Sendiri) sebesar 5,265E-5, 

menunjukkan bahwa apabila variabel modal sendiri naik 

sebesar satu tingkat, maka tingkat pembiayaan murabahah 

akan meningkat  sebesar 5,263E dengan anggapan variabel 

independen lain tetap. 

 

4.4 Hasil Pengujian Hipotesis  

4.4.1 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial ( t-test) 

Uji parsial dapat disimpulkan dengan melihat pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 

pada tabel 4.7. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji T 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant

) 
2,276 ,658  3,460 ,002 

DPK ,708 ,042 ,974 16,695 ,000 

NPF ,014 ,044 ,028 ,312 ,757 

CAR ,005 ,021 ,036 ,247 ,806 

MODAL 5,265E-5 ,008 ,001 ,007 ,995 
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Menentukan t tabel pada taraf signifikansi = (α/2 : n – (k + 

1), α/2 = 0,05/2 = 0,025 : 36 - (4 + 1) = 31. Maka t tabel = dengan 

taraf signifikansi 2 sisi adalah 0.025 : 31, sehingga dapat dilihat 

pada distribusi nilai t tabel sebesar 2.039. Hasil pengujian hipotesis 

masing-masing variabel independen secara parsial terhadap 

variabel dependennya dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Hipotesis 1 

Berdasarkan uji statistik secara parsial pada tabel diatas 

diperoleh nilai t hitung untuk DPK sebesar 16,695  dan t tabel 

sebesar 2.039, sehingga t hitung lebih besar dari t tabel (16,695 > 

2.039). Tabel diatas juga menunjukkan nilai signifikan t sebesar 

0.000. Dapat dilihat dari nilai signifikan = 0,000 < 0.05, yang 

berarti Ho1 diterima. Hal ini terlihat bahwa DPK tidak berpengaruh 

signifikan terhadap pembiayaaan murabahah. 

Hipotesis 2 

Berdasarkan uji statistik secara parsial pada tabel 4.7 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,312 dan t tabel sebesar 2.039 

sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel (0,312 < 2.039). Tabel 

diatas juga menunjukkan nilai signifikan t sebesar 0,757 . Dilihat 

dari nilai sig = 0,757 > 0.05, yang berarti Ha2 diterima. Hal ini 

terlihat bahwa NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaaan 

murabahah. 
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Hipotesis 3 

Berdasarkan uji statistik secara parsial pada tabel 4.7 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,247  dan t tabel sebesar 2.039 

sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel (0,247 < 2.039). Tabel diatas 

juga menunjukkan nilai signifikan t sebesar 0,806 . Dilihat dari 

nilai sig. = 0,806 > 0.05, yang berarti Ha3 diterima. Hal ini terlihat 

bahwa CAR berpengaruh signifikan terhadap pembiayaaan 

murabahah. 

Hipotesis 4 

Berdasarkan uji statistik secara parsial pada tabel 4.7 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0,007  dan t tabel sebesar 2.039 

sehingga t hitung lebih kecil dari t tabel (0,007 < 2.039). Tabel diatas 

juga menunjukkan nilai signifikan t sebesar 0,995 . Dilihat dari 

nilai sig. = 0,995 > 0.05, yang berarti Ha4 diterima. Hal ini terlihat 

bahwa Modal Sendiri berpengaruh signifikan terhadap 

pembiayaaan murabahah. 

 

4.4.2 Hasil Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen. Cara 

untuk mengetahuinya yaitu dengan membandingkan nilai F hitung 

dengan nilai F tabel. Apabila nilai Fhitung lebih besar dari pada nilai 

Ftabel, maka hipotesis alternatif diterima artinya semua variabel 

independen secara bersama-sama dan signifikan mempengaruhi 
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variabel dependen. Selain itu juga dapat dilihat berdasarkan 

probabilitas. Jika probabilitas (signifikansi) lebih kecil dari 0.05 

maka variabel independen secara bersama-sama (simultan) 

berpengaruh terhadap variabel dependen (Wahdikorin, 2010:59). 

Uji F dilakukan untuk membuktikan atau mengetahui 

pengaruh Dana Pihak Ketiga, Non Performing Financing, Capital 

Adequacy Ratio, Modal sendiri terhadap pembiayaan murabahah.   

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Uji F 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,929 4 ,732 106,943 ,000
b
 

Residual ,212 31 ,007   

Total 3,141 35    

Sumber: Data sekunder diolah, (2019). 

 

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung  = 106,943 > 

Ftabel = 2,68 dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independen Dana pihak ketiga, Non 

performing Financing, Capital Adequacy Ratio, dan Modal Sendiri 

secara simultan atau bersama-sama berpengaruh signifikan 

terhadap pembiayaan murabahah. 

Untuk mencari t tabel dapat dicari dengan: df1= k-1 = 5-1 = 4 

dan  df2 = n – k = 36 – 5 = 31, maka nilai F tabel sebesar 2.68. Hasil 

perhitungan Uji F ditunjukkan pada Tabel 4.8. 
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4.5 Uji Determinasi (R
2)

 

Menurut Ghozali (2016) nilai koefisien determinasi adalah 

antara nol dan satu. Nilai R
2 

yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel dependen amat terbatas. Dan sebaliknya jika nilai 

R
2
 yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutukan untuk 

memprediksi variabel-variabel dependen. Berdasarkan hasil 

pengolahan dengan program SPSS versi 22 maka hasil uji koefisien 

determinasi dapat dilihat pada tabel 4.9 sebagai berikut: 

Tabel 4.9 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 ,966
a
 ,932 ,924 ,08275 1,409 

Sumber : Data Sekunder Diolah ,(2019) 

 

Dari tabel diatas, menunjukan bahwa nilai R square adalah 

0,932 yang berarti 93,2% pembiayaan murabahah dapat 

dipengaruhi oleh variasi keempat variabel independen (Dana Pihak 

Ketiga,  Non Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, 

Modal Sendiri). Sedangkan sisanya sebesar 6,8 % dipengaruhi oleh 

faktor-faktor yang lain yang tidak diteliti oleh penulis. 
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4.6 Pembahasan 

4.6.1 Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK) Terhadap 

Pembiayaan Murabahah 
 

Penghimpun dan penyaluran dana adalah fokus utama dari 

kegiatan bank syariah. Tanpa dana yang cukup, maka bank menjadi 

tidak berfungsi. Dana pihak ketiga dapat mempengaruhi budget 

bank. Jika dana dari pihak ketiga bertambah, maka budget bank 

tersebut akan bertambah pula. Budget suatu bank berhubungan 

dengan jumlah dana yang dimiliki oleh bank tersebut. Dana yang 

ada akan dialokasikan oleh bank dalam berbagai bentuk termasuk 

untuk pembiayaan. Karena pembiayaan merupakan fungsi utama 

dari bank dan merupakan sumber pendapatan yang utama pada 

umumnya (Kuncoro, 2002:155). Besar kecilnya dana yang berhasil 

dihimpun oleh suatu bank merupakan suatu barometer dalam 

menilai tingkat kepercayaan masyarakat terhadap bank yang 

bersangkutan. DPK merupakan sumber dana bank yang utama, jika 

pada suatu bank, pertumbuhan DPK menunjukkan adanya 

penurunan, maka akan dapat memperlemah kegiatan operasional 

bank. secara operasional perbankan, DPK merupakan sumber 

likuiditas untuk memperlancar pembiayaan yang terdapat pada sisi 

aset neraca bank. Sehingga semakin banyak DPK yang berhasil 

dihimpun, maka akan semakin banyak pula pembiayaan yang dapat 

disalurkan oleh bank tersebut.  
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4.6.2 Pengaruh Non Performing Financing (NPF) Terhadap 

Pembiayaan 
 

Murabahah Penyaluran dana atau pembiayaan yang 

bermasalah dapat diartikan sebagai kesulitan pelunasan 

pembiayaan yang diberikan karena faktor kesengajaan ataupun 

faktor ketidak sengajaan. Jika semakin rendah tingkat NPF maka 

akan semakin tinggi jumlah pembiayaan yang disalurkan oleh 

bank. Kredit bermasalah yang tinggi dapat menimbulkan 

keengganan bank untuk menyalurkan kredit karena harus 

membentuk cadangan penghapusan yang besar sehingga 

pembiayaan cenderung rendah (Wuri Arianti dan Harjum 

Muharam, 2011). Jadi, semakin tinggi kredit bermasalah yang ada 

maka bank semakin enggan untuk dapat menyalurkan pembiayaan, 

sehingga pembiayaan akan cenderung rendah. 

 

4.6.3 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Pembiayaan 
 
Murabahah Bank Indonesia menetapkan Capital Adequacy 

Ratio (CAR) yaitu kewajiban penyediaan modal minimum yang 

harus selalu dipertahankan oleh setiap bank sebagai suatu proporsi 

tertentu dari total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). CAR 

merupakan indikator terhadap kemampuan bank untuk menutupi 

penurunan asetnya sebagai akibat dari kerugian-kerugian bank 

yang disebabkan oleh aset yang berisiko. Penyediaan modal yang 

cukup merupakan hal yang penting dalam mengimbangi 

ketergantungan dari dana pihak ketiga, maka semakin besar CAR 
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maka akan semakin banyak pula dana yang dapat disalurkan 

melalui pembiayaan murabahah.  

 

4.6.4 Pengaruh Modal Sendiri terhadap Pembiayaan  

Bank berpeluang menaylurkan banyak pembiayaan jika 

memiliki modal sendiri yang besar.Modal sendiri atau sering 

disebut equity adalah modal yang berasal dari setoran pemilik 

(modal saham, agio saham) dan hasil operasi perusahaan itu sendiri 

(laba dan cadangan-cadangan).Modal inilah yang digunakan 

sebagai tanggungan terhadap keseluruhan risiko yang dihadapi oleh 

perusahaan dan yang secara hukum akan menjadi jaminan bagi 

kreditor (Sutrisno, 2007:8). Modal sendiri pada dasarnya adalah 

modal yang berasal dari pemilik yang berada dalam perusahaan 

untuk jangka waktu yang tidak tentu lamanya. Oleh karena itu 

modal sendiri ditinjau dari sudut likuiditas merupakan dana jangka 

panjang yang tertentu waktunya. Modal sendiri yang berasal dari 

sumber intern ialah dalam bentuk keuntungan yang dihasilkan 

perusahaan. Adapun modal sendiri yang berasal dari sumber 

ekstern ialah modal yang bersal dari milik perusahaan. Semakin 

besar modal yang dimiliki perusahaan maka akan semakin 

memberikan kesempatan bagi perusahaan untuk melakukan usaha 

agar mendapatkan keuntungan.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan pengujian dan analisis data dalam 

penelitian ini, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa : 

1. DPK tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaaan 

murabahah, dikarenakan t hitung lebih besar dari t tabel (16,695 > 

2.039) dan nilai signifikan = 0,000 < 0.05.  

2. NPF berpengaruh signifikan terhadap pembiayaaan 

murabahah, dikarenakan t hitung lebih kecil dari t tabel (0,312 < 

2.039) dan nilai signifikan = 0,757 > 0.05.  

3. CAR berpengaruh signifikan terhadap pembiayaaan 

murabahah, dikarenakan t hitung lebih kecil dari t tabel (0,247 < 

2.039) dan nilai signifikan = 0,806 > 0.05. 

4. Modal Sendiri berpengaruh signifikan terhadap pembiayaaan 

murabahah, dikarenakan t hitung lebih kecil dari t tabel (0,007 < 

2.039) dan nilai signifikan = 0,995 > 0.05. 

5. Dana pihak ketiga, Non performing Financing, Capital 

Adequacy Ratio, dan Modal Sendiri secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan 

murabaha, dikarenakan nilai Fhitung  = 106,943 > Ftabel = 2,68 

dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. 
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5.2 Saran-saran 

1. Untuk peneliti selanjutnya, agar dapat mengkaji lebih luas 

objek dan subjek, serta menambah variabel lainnya untuk 

memperkuat penelitian yang akan dilakukan. 

2. Bagi Prodi S1 Perbankan Syariah diharapkan memberikan 

pengetahuan dan pemahaman yang lebih luas dan mendalam 

tentang Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Ferforming 

Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Modal 

Sendiri pada bank syariah, hal ini dikarenakaan agar semua 

lulusan prodi Perbankan Syariah lebih memahami tentang 

bank yang berprinsip Syariah. 
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LAMPIRAN 1 : DATA SEKUNDER 

Laporan Keuangan Bank Umum Syariah yang dipublikasi oleh 

OJK dari januari 2016 sampai desember 2018 

 

NO DPK NPF CAR MODAL SENDIRI MURABAHAH 

1 7,83 5,45 15,11 23,13 7,93 

2 7,86 5,59 15,43 22,96 7,92 

3 7,90 5,34 14,9 23,07 7,93 

4 7,87 5,48 15,43 23,15 7,98 

5 7,88 6,16 14,78 22,41 8,07 

6 8,00 5,68 14,72 23,32 8,19 

7 8,08 5,32 14,86 23,33 8,15 

8 8,09 5,55 14,86 23,35 8,01 

9 8,99 4,67 15,43 25,68 8,88 

10 9,02 4,80 15,27 25,39 8,90 

11 9,15 4,68 15,78 26,40 9,01 

12 9,33 4,42 15,95 26,98 9,05 

13 7,68 4,72 16,99 27,47 8,01 

14 7,78 4,78 17,04 27,67 8,05 

15 7,96 4,61 16,98 28,10 8,14 

16 8,18 4,82 16,91 28,06 8,17 

17 8,23 4,75 16,88 38,42 8,27 

18 8,38 4,47 16,42 28,46 8,39 

19 8,52 4,50 17,01 29,09 8,28 

20 8,42 4,49 16,42 27,87 8,35 

21 8,68 4,41 16,16 27,70 8,47 

22 8,59 4,91 16,14 27,42 8,57 

23 8,69 5,27 16,46 29,28 8,60 

24 8,90 4,77 17,91 31,11 8,70 

25 8,13 5,21 18,05 31,53 8,18 

26 8,13 5,21 18,62 32,67 8,19 

27 8,32 4,56 18,47 33,07 8,25 

28 8,32 4,84 17,93 31,87 8,27 

29 8,22 4,86 19,04 34,23 8,33 

30 8,19 3,83 20,59 36,22 8,26 

31 8,18 3,92 20,41 35,84 8,31 

32 8,15 3,95 20,46 36,32 8,26 

33 8,55 3,82 21,25 38,13 8,49 

34 8,53 3,95 21,22 37,88 8,48 

35 8,52 3,93 21,39 38,06 8,49 

36 8,75 3,26 20,39 36,76 8,49 
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LAMPIRAN 2 : HASIL UJI SPSS 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

4. Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

DPK 36 7,68 9,33 8,3333 ,41183 

NPF 36 3,26 6,16 4,7494 ,62601 

CAR 36 14,72 21,39 17,2683 2,10411 

MODAL 36 22,41 38,42 29,5111 5,18086 

MURABAHAH 36 7,92 9,05 8,3339 ,29959 

Valid N (listwise) 36     
 

Sumber: Data sekunder yang diolah (2019). 

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 

Histogram Normalitas 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 MURABAHAH 

N 36 

Normal Parameters
a,b

 Mean 8,3339 

Std. Deviation ,29959 

Most Extreme Differences Absolute ,127 

Positive ,127 

Negative -,084 

Test Statistic ,127 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,152
c
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b. Uji multikolinieritas 

 

                             Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

DPK ,641 1,561 

NPF ,262 3,817 

CAR ,102 9,760 

MODAL ,125 8,022 

Sumber: Data Sekunder diolah (2019) 

 

c.Uji Autokorelasi 

 

Pengambilan Keputusan Korelasi 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Ada autokorelasi positif Tolak 0 < d< dL 

Tdk ada autokolerasi 

positif 

No decision dL ≤ d ≤ dU 

Ada korelasi negative Tolak 4 – dL < d < 4 

Tdk  ada korelasi negative No decision 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL 

Tdk ada autokorelasi, 

positif atau negatif 

Tdk ditolak dU < d < 4 – dU 

      Sumber: Ghozali (2011) 

 

Autokorelasi Durbin-Watson Cochrane-Orcutt 

   Model Summary
b
 

Model Durbin-Watson 

1 1,409 

Sumber: Data sekunder  diolah, (2019). 
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d. Uji Heteroskedastisitas (Scatterplot) 

 

Sumber:Data Sekunder yang diolah (2019) 

 

3.  Hasil Analisa Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Const

ant) 
2,276 ,658  3,460 ,002 

DPK ,708 ,042 ,974 16,695 ,000 

NPF ,014 ,044 ,028 ,312 ,757 

CAR ,005 ,021 ,036 ,247 ,806 

MODA

L 

5,265E-

5 
,008 ,001 ,007 ,995 

Sumber: Data Sekunder yang diolah (2019). 

 



99 
 

 
 

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R
2
) 

 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,966
a
 ,932 ,924 ,08275 1,409 

Sumber : Data Sekunder Diolah ,(2019) 

 

 

4. Hasil Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikansi Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

2,276 ,658  3,460 ,002 

,708 ,042 ,974 16,695 ,000 

,014 ,044 ,028 ,312 ,757 

,005 ,021 ,036 ,247 ,806 

5,265E-5 ,008 ,001 ,007 ,995 

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

ANOVA
a
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2,929 4 ,732 106,943 ,000
b
 

Residual ,212 31 ,007   

Total 3,141 35    

Sumber: Data sekunder diolah, (2019). 
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LAMPIRAN 3 : Tabel t 
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LAMPIRAN 4 : Tabel F 
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LAMPIRAN 5 : Tabel dw 

 
 


